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ABSTRAK

Nama : Nurkhafifah Harahap

Nim : 17 402 00027

Judul Skripsi : Determinan Penanaman Modal Asing Di Provinsi Sumatera
Utara Periode 1990-2019

Penanaman modal asing disuatu negara atau wilayah akan di pengaruhi
beberapa faktor diantaranya nilai ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar rupiah.
Perkembangan penanaman modal asing di provinsi Sumatera Utara mengalami
fluktuasi yang diakibatkan perubahan-perubahan variabel makro yang selalu tidak
tetap diantaranya, nilai ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar rupiah yang tidak
selalu memberi dampak positif terhadap penanaman modal asing. Rumusan
masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pegaruh ekspor, PDRB, inflasi, dan
nilai tukar baik secara parsial maupun secara simultan pada tahun 1990-2019
terhadap penanaman modal asing. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh ekspor, PDRB, inflasi, dan nilai tukar.

Teori-teori yang dibahas faktor-faktor yang memengaruhi penanaman
modal asing seperti ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi
linear berganda. Teknik pengambilan sampel adalah teknik sampel jenuh dengan
jumlah data sebanyak 30 data. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi Kklasik berupa uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas , dan uji hipotesis berupa
uji T, uji F, dan uji koefisien determinasi, dengan menggunakan aplikasi eviews
10.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi ekspor, PDRB,
inflasi, dan nilai tukar terhadap penanaman modal asing sebesar 24,94 persen
sedangkan sisanya sebesar 74,06 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari
penelitian ini. Hasil uji koefisien regresi secara parsial dan simultan variabel
ekspor, PDRB, inflasi, dan nilai tukar tidak berpengaruh secara simultan terhadap
penanaman modal asing di provinsi Sumatera Utara.

Kata Kunci: Ekspor, Inflasi, Nilai Tukar, PDRB, Penanaman Modal Asing
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
ua sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em




o Nun N En
5] Wau W We
o Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
-_— Kasrah I |
- dommah U U

2. VVokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
ER fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Vo6, | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
ST Kasrah dan ya i i dan garis dibawah

vii




=l

T dommah dan wau u dan garis di atas

C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk ta mar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

viii




/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

.Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang



ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau terbesar di berbagai
beribu pulau yang ada di Indonesia, pulau ini mempunyai posisi yang cukup
strategis untuk dikembangkan khususnya Sumatera Utara. Dengan melihat
kondisi yang serba mendukung, maka pengolahan kekayaan sumber daya
alamitu perlu untuk diimplikasikan dengan cepat untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat dan mengangkat daerah menjadi daerah yang maju.
Untuk mengelola sumber daya alam itu dibutuhkan modal yang sangat
besar, baik dari sumber daya manusia yang berkualitas maupun modal
dalam bentuk uang atau material dan wirausahawan yang trampil. Ditinjau
dari sumber daya alam yang dimiliki daerah Sumatera Utara mempunyai
kemungkinan peluang yang sangat besar untuk aktivitas penanaman modal
yaitu penanaman modal dalam negeri (PMDN) maupun penanaman modal
asing (PMA). Hal ini karena banyaknya tersedia berbagai bahan yang
mentah dari berbagai sektor yang ada di provinsi Sumatera Utara. Oleh
karena itu, pulau Sumatera Utara senantiasa berusaha dapat meningkatkan
investasi, baik investor lokal maupun investor asing.*

Investasi sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi dan dapat

memperbaiki pembangunan ekonomi serta perbaikan produktifitas tenaga

'Laila Safina Hasibuan dkk, “danalisis Pengaruh Investasi terhadap Perkembangan

Industri di Kota Medan.” Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis, VVol.10 No.1 Maret 2020, hal. 2



kerja. Pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada tenaga kerja dan
jumlah modal (capital). Tanpa adanya investasi maka tidak akan ada
pabrik/ mesin baru dan tidak ada fasilitas penunjang kegiatan ekonomi dan
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi tidak akan berjalan. Investasi
merupakan kegiatan mengalokasikan atau menanamkan sumber daya saat
ini, dengan harapan mendapatkan manfaat di kemudian hari (masa
mendatang). Tingkat investasi yang rendah akan menurunkan tingkat
kegiatan ekonomi sedangkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang
baik harus melakukan kegiatan ekonomi yang bisa menambah modal. 2
Investasi berdasarkan sumber pembiayaan (Undang-Undang No. 1
Tahun 1976 tentang Penanaman Modal Asing dan Undang-Undang Tahun
No. 11 Tahun 1968 Tentang Penanaman Modal Dalam Negeri ) merupakan
asal- usul investasi diperoleh menjadi dua macam yaitu PMA dan PMDN.
PMA vyaitu investasi yang bersumber dari modal asing ialah dari
pembiayaan luar negeri. PMA merupakan bentuk investasi dengan jalan
membangun, membeli total atau mengakuisisi perusahaan dan banyak
mempunyai  kelebihan diantaranya sifatnya jangka panjang Yyang
memberikan andil dalam alih teknologi, alih keterampilan manajemen,
membuka lapangan kerja baru. Oleh karena itu dengan adanya penanaman

modal asing ini dapat membantu dalam pembangunan ekonomi dan

*Nulriana Sihombing, “ Pengaruh Ekspor dan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Provinsi Sumatera Utara”, Skripsi ( Padangsidimpuan : IAIN Padangsidimpuan, 2018), hal. 11



mempercepat laju pertumbuhan ekonomi.® Berikut data perkembangan

penanaman modal asing di provinsi Sumatera Utara.

Tabel 1.1
Perkembangan PMA di provinsi Sumatera Utara
PMA

Tahun (Juta Rupiah)
2010 181,1
2011 753,7
2012 645,3
2013 887,5
2014 550,8
2015 1.246,1
2016 1.014,7
2017 1.514,9
2018 1.227,6
2019 379,5

Sumber : www.bps.go.id

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan
penanaman modal asing di provinsi Sumtera Utara pada tahun 2010 sebesar
181,1 juta rupiah dan pada tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 3,16
persen. Kemudian pada tahun 2012 penanaman modal asing mengalami
penurunan sebesar 0,16 persen. Di tahun 2014 mengalami penurunan yang
drastis sebesar 0,61 persen dan tahun 2015 mengalami peningkatan yang
cukup besar 1,26 persen, sama juga dengan tahun 2016 tetap mengalami
penurunan 0,22 persen. Namun, pada tahun 2017 perkembangan penanaman
modal asing kembali megalami peningkatan sebesar 0,49 persen. Tahun
2018 penanman modal asing mengalami penurunan sebesar 0,23 persen tapi

pada tahun 2019 mengalami penurunan yang sangat besar 2,23 persen.

*M. Ricky Elsa dkk, “ Analisis beberapa Faktor yang Mempengaruhi Penanaman Modal
Asing di Jawa Timur”, Jurnal EKonomi Pembangunan, Surabaya 2014, hal. 6



Faktor yang mempengaruhi penanman modal asing ini yaitu nilai
total ekspor, tingkat inflasi kurs valuta asing dan produk domestik regional
bruto. Ekspor merupakan salah satu kegiatan perdagangan internasional
yang meningkatkan pendapatan negara. Pertumbuhan ekonomi yang baik
harus didukung dari sektor perdagangan luar negeri, yaitu ekspor dan impor.
Kegiatan perdagangan terjadi karena meningkatnya taraf ekonomi
masyarakat. Penanaman modal asing dipengaruhi oleh nilai ekspor dimana
sumbangan tidak langsung dari sektor ekspor dalam pembangunan dapat
mendorong dan meningkatkan penanman modal dari dalam negeri maupun
luar negeri hal ini dikarenakan banyak industri mengalami perluasan pasar
sebagai akibat dari perkembangan ekspor.

Perkembangan sektor ekspor dalam pembangunan akan
memudahkan masuknya inovasi dalam teknologi, pasaran dan keahlian
usahawan. Industri akan terdorong untuk mengimpor teknologi baru dari
luar negeri dalam menghadapi persaingan luar negeri. Dengan adanya,
barang-barang yang dapat di impor dari luar negeri variasi barang yang
menjadi semakin banyak dan akan mendorong pertambahan dalam
konsumsi. Maka dari itulah dibutuhkan suntikan dana dari luar negeri
melaui investasi asing atau biasa disebut dengan penanaman modal asing.*
Berikut data perkembangan penanaman modal asing dan ekspor di provinsi

Sumatera Utara.

*Soeharjoto, “ Pengaruh Penanaman Modal Asing dan Tingkat Daya Saing terhadap
Ekspor Industri Manufaktur Indonesia”’, Jumal Media Ekonomi Vol. 24, No. 2 Oktober 2016, hal. 1



Tabel 1.2
Penanaman Modal Asing dan Ekspor di Provinsi Sumatera Utara

Tahun PMA . Ekspor
( Juta Rupiah) ( Ribu Ton)
2010 181,1 478846.8
2011 753,7 582219.8
2012 645,3 600136.6
2013 887,5 700005.0
2014 550,8 549465.5
2015 1.246,1 508827.2
2016 1.014,7 511728.1
2017 1.514,9 545846.6
2018 1.227,6 608907.5
2019 379,5 654474.4

Sumber : www.bps.go.id

Dari penjelasan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan
penanaman modal asing ini memiliki pengaruh terhadap ekspor. Dimana
pada tahun 2012 penanaman modal asing mengalami penurunan sebesar
0,16 persen sedangkan ekspor mengalami peningkatan sebesar 0,02 persen.
Kemudian kita lihat pada tahun berikutnya tahun 2013 penanaman modal
asing mengalami peningkatan sebesar 0,37 persen dan ekspor juga
mengalami peingkatan sebesar 0,16 persen. Kemudian pada tahun 2014
penanaman modal asing mengalami penurunan sebesar 0,61 persen dan
ekspor juga ikut mengalami penurunan sebesar 0,21 persen. Dengan
penjelasan ini dapat dilihat tentang pengaruh penanaman modal asing
terhadap ekspor.

Berdasarkan data tingkat ekspor di provinsi Sumatera Utara tahun
2010-2019. Pada tahun 2012 perkembangan PMA mengalami penurunan
sebesar 0,16 persen. Sedangkan perkembangan ekspor meningkat sebesar

0,02 persen. Pada tahun 2015 perkembangan ekspor mengalami penurunan



sebesar 0,07 persen sedangkan PMA mengalami peningkatan sebesar 0,55
persen. Kemudian perkembangan penanaman modal asing di Sumatera
Utara tahun 2017-2019 mengalami penurunan dan ekspor mengalami
peningkatan. Sedangkan menurut Tulus Tambunan dalam buku Bisnis
Internasional 2 Teori Masalah dan Kebijakan semakin tingginya laju tingkat
ekspor suatu negara maka akan menambah pendapatan devisa negara
pengekspor tersebut. Hal ini untuk memperluas hasil produksi barang
ekspor ke negara lain baik maju dan berkembang dan meningkatkan kualitas
produk yang diekspor.® Apabila ekspor meningkat maka akan dapat menarik
para investor asing untuk menanamkam modalnya tersebut.

Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan
pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat.
Investasi merupakan suatu pengeluaran yang dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan produksi. Jadi
investasi merupakan pengeluaran yang akan menambah jumlah alat-alat
produksi dalam masyarakat dimana pada akhirnya meningkat.® Jadi
investasi merupakan pengeluaran yang akan menambah jumlah alat-alat
produksi dalam masyarakat dimana pada akhirnya akan menambah

pendapatan, sehingga Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) meningkat.

*Tulus Tambunan, Bisnis Internasional 2 Terori Masalah dan Kebijakan, ( Bandung :
Alfabeta, 2004), hal. 32

®Dewi Maharani, “ Analisis Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Sumatera Utara, Jurnal Intogad, Vol. 8, No. 2 Desember
2016, hal. 2



Investasi juga sebagai sarana dan motivasi dalam pelaksanaan
pembangunan ekonomi khususnya dalam upaya memperluas penggunaan
tenaga kerja dalam meningkatkan produksi (output). Kaum Klasik
menganggap akumulasi capital sebagai suatu syarat mutlak bagi
pembangunan ekonomi. Maka dengan adanya pembangunan ekonomi
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan. Jadi secara tidak langsung
dapat dikatakan bahwa dengan melakukan penanaman modal maka dapat
meningkatkan PDRB.” Berikut data perkembangan PMA dan PDRB di

provinsi Sumatera Utara.

Tabel 1.3
Perkembangan PMA dan PDRB di Provinsi Sumatera Utara
Tahun PMA . PDRB.
(Juta Rupiah) (Juta Rupiah)
2010 181,1 118.718.900
2011 753,7 353.147.590
2012 645,3 375.924.140
2013 887,5 398.727.140
2014 550,8 419.573.310
2015 1.246,1 440.955.850
2016 1.014,7 463.775.460
2017 1.514,9 487.531.230
2018 1.227,6 512.762.630
2019 379,5 539.513.850

Sumber : www.bps.go.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan PMA dan
PDRB selama 10 tahun terakhir ini pada tahun 2010 PMA perkembangan
PMA sebesar 181,1 juta rupiah dan PDRB sebesar 118.718.900 juta rupiah.

Sedangkan dilihat dari perkembangan PDRB pada tahun 2011 mengalami

hal. 40

’Sukirno, s, Makroekonomi, Teori dan Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2008),



peningkatan sebesar 0,06 persen. Pada tahun 2019 perkembangan PMA
mengalami penurunan yang cukup jauh dari tahun sebelumnya. Sedangkan
perkembangan PDRB setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan juga
pada tahun 2019 sebsear 0,05 persen. Jika dilihat dari pekembangan PMA
tidak tetap terkadang mengalami peningkatan terkadang juga mengalami
penurunan. Dilihat dari data perkembangan PMA dan PDRB lebih banyak
berlawanan. Sedangkan dalam teori apabila investasi meningkat maka
pendapatan PDRB akan meningkat. Hal ini menjadi permasalahan yang
muncul sehingga peneliti tertarik untuk meneliti.

Berdasarkan data PDRB di provinsi Sumatera Utara periode 2010
sampai 2019 mengalami peningkatan pada dari tahun ke tahun. Sedangkan
penanaman modal asing mengalami penurunan sebesar 0,61 persen,
sedangkan PDRB mengalami peningkatan sebesar 0,04 persen pada tahun
2014. Perkembangan PDRB mengalami peningkatan pada tahun
selanjutnya. Sedangkan penanaman modal asing mengalami di Sumatera
Utara mengalami penurunan dari tahun 2017-2019. Namun pada dasarnya
apabila PDRB di suatu daerah meningkat maka investor asing akan tertarik
untuk melakukan invetasi. Sedangkan menurut teori Schumpeter dalam
buku Makro Ekonomi Teori Pengantar jika suatu wilayah memiliki investasi
yang tinggi maka pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari PDRB nya akan
meningkat.

Inflasi merupakan suatu keadaan yang mengakibatkan terjadinya

kenaikan harga secara umum dan terus-menerus. Tingkat inflasi



berpengaruh terhadap investasi asing. Masalah tinggi rendahnya inflasi akan
menjadi faktor penting yang menjadi pertimbangan para investor asing
untuk menanamkan modal di negara lain, karena hal ini akan berpengaruh
terhadap meningkatnya biaya produksi yang mesti dikeluarkan terutama
bagi investor yang bahan bakunya berasal dari negara yang dituju. Hal ini
disebabkan karena tingkat inflasi yang tinggi akan meningkatkan resiko
proyek investasi dan dalam jangka panjang inflasi yang tinggi dapat
mengurangi  pinjaman modal serta akan mengurangi investor yang ingin
menanamkan modalnya.® Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tingkat
inflasi juga mempengharuhi penanaman modal baik dalam negeri maupun
luar negeri. Berikut data perkembangan PMA dan tingkat inflasi di provinsi

Sumatera Utara.

Tabel 1.4
Perkembangan PMA dan Tingkat Inflasi di Provinsi Sumatera Utara
Tahun PMA _ Inflasi
(Juta Rupiah) (%)
2010 181,1 8,00
2011 753,7 3,67
2012 645,3 3,86
2013 887,5 10,18
2014 550,8 8,17
2015 1.246,1 3,24
2016 1.014,7 6,34
2017 15149 3,18
2018 1.227,6 1,23
2019 379,5 2,33

Sumber : www.bps.go.id

®Akalili Nabila, “Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar dan Tingkat Suku Bunga
terhadap Investasi di Indonesia”, Skripsi ( Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta ,
2018), hal. 3



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan PMA dan
tingkat inflasi selama 10 tahun terakhir. Pada tahun 2010 data PMA sebesar
181,1 juta rupiah dan tingkat inflasi pada tahun 2010 sebesar 8,00 persen.
Namun pada tahun 2011 PMA mengalami peningkatan yang yang drastis
sebesar 3,16 persen sedangkan tingkat inflasi mengalami penurunan
sebesar 3,67 persen. Namun pada tahun 2013 PMA mengalami peningkatan
sebesar 2,96 persen dan tingkat inflasi juga meningkat sebesar 10,18 persen.
Kemudian pada tahun 2019 perkembangan PMA mengalami penurunan
drastis sebesar 0,65 persen. Sedangkan perkembangan tingkat inflasi pada
tahun 2019 mengalami penurunan sebsar 2,33 persen.

Berdasarkan data inflasi di provinsi Sumatera Utara periode 2010-
2019 relatif tidak stabil. Inflasi mengalami peningkatan yang sangat besar
pada tahun 2013, sedangkan perkembangan penanaman modal asing
mengalami  penurunan yang biasa saja. Pada tahun 2014-2015
perkembangan inflasi mengalami penurunan. Sedangkan perkembangan
penanaman modal asing di Sumatera Utara dari tahun 2013-2015
mengalami penurunan. Menurut Putong dalam buku Ekonomi Makro &
Mikro Edisi 2 menjelaskan apabila inflasi berkepanjangan, maka produsen
banyak yang bangkrut kerena produknya relatif akan semakin mahal
sehingga tidak ada yang mampu membeli. Apabila inflasi mengalami

penurunan maka investor akan tertarik dalam melakukan investasi tidak

10



sesuai dengan kenyataannya malah sebaliknya investasi mengalami
penurunan.®.

Nilai tukar mata uang atau kurs valuta asing merupakan jumlah
uang domestik yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang
asing. Resiko nilai tukar dalam penanaman modal asing lebih rumit
dikarenakan perusahaan berinvestasi dalam aktiva berdominasi mata uang
asing. Perusahaan yang melakukan penanaman modal disuatu negara akan
mengembalikan aliran keuntungannya dalam mata uang negara asal
perusahaan. Dengan terdepresiasinya kurs rupiah akan mengakibatkan biaya
yang akan ditanggung perusahaan semakin besar sehingga akan menekan
tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan. Namun melemahnya nilai
tukar rupiah akan membuat pihak asing membeli barang Indonesia karena
harganya yang murah. Berikut data perkembangan PMA dan nilai tukar di

Sumatera Utara.

Tabel 1.5
Perkembangan PMA dan Nilai Tukar di provinsi Sumatera Utara
Tahun PMA (Juta Rupiah) Nilai Tukar (Rupiah)
2010 181,1 8.991
2011 753,7 9.068
2012 645,3 9.670
2013 887,5 12.189
2014 550,8 12.440
2015 1.246,1 13.795
2016 1.014,7 13.436
2017 1.514,9 13.584
2018 1.227,6 14.481
2019 379,5 13.901

Sumber : www.bps.go.id

hal. 34

’Iskandar Putong, Ekonomi Makro & Mikro Edisi 2 (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2020),

11



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan PMA dan
nilai tukar terhadap mata uang asing selama 10 tahun terakhir. Pada tahun
2010 data PMA sebesar 181,1 juta rupiah dan nilai tukar rupiah terhadap
mata uang asing pada tahun 2010 sebesar Rp.9.068. Namun pada tahun
2011 PMA mengalami peningkatan yang drastis sebesar 3,16 persen
sedangkan nilai tukar hanya mengalami peningkatan sebesar 0,01 persen.
Namun pada tahun 2014 PMA mengalami penurunan sebesar 0,18 persen
dan nilai tukar mengalami peningkatan sebesar 0,10 persen. Namun pada
tahun 2018 PMA mengalami penurunan sebesar 0,23 persen sedangkan nilai
tukar mengalami peningkatan sebesar 0,06 persen. Kemudian pada tahun
2019 perkembangan PMA mengalami penurunan drastis sebesar 2,32
persen. Sedangkan perkembangan nilai tukar pada tahun 2019 hanya
mengalami penurunan yang biasa saja sebesar 0,04 persen.

Berdasarkan data nilai tukar di provinsi Sumatera Utara periode
2010-2019. Nilai tukar mengalami peningkatan yang biasa saja sebesar
0,01 persen sedangkan PMA mengalami peningkatan yang cukup besar 3,16
persen pada tahun 2011. Namun pada tahun 2018 PMA mengalami
penurunan sebesar 0,23 persen sedangkan nilai tukar mengalami
peningkatan sebesar 0,06 persen. Kemudian pada tahun 2019 nilai tukar
mengalami hanya mengalami penurunan yang biasa saja sebsesar 0,04
persen. Sedangkan perkembangan PMA mengalami penurunan yang drastis
sebesar 2,23 persen. Menurut Benassy-Quere, et al dalam buku Eliza yang

berjudul Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap Investasi
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Asing Langsung di Indonesia menyatakan bahwa nilai tukar dapat
mempengaruhi investasi dalam berbagai cara, tergantung pada tujuan
investor dalam menanamkan modalnya.’® Nilai tukar dapat menjadi
pendorong masuknya investasi ke negara tujuan, hal tersebut dikarenakan
penguatan mata uang negara tujuan akan meningkatkan hasil investasi para
investor. Sebaliknya, apabila mata uang negara tujuan melemah akan
menyebabkan menurunnya hasil investasi para investor.

Menurut M. Ricky Elsa dkk, Analisis beberapa Faktor yang
Mempengaruhi Penanaman Modal Asing di Jawa Timur(Jurnal Ekonomi
Pembangunan, UPN “ Vateran Jatim”), mengatakan bahwa inflasi, PDRB,
ekspor dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap penanman modal
asing. Sedangkan menurut Roy Hary Sandy Purba yang berjudul “Analisis
Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Inflasi terhadap Penanaman
Modal Asing di Sumatera Utara”, yang mengatakan dalam hasil penelitan
bahwa nilai tukar rupiah dan tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap
Penenaman Modal Asing di Sumatera Utara, Khamim Maruli Nur Andika
yang berjudul “Analisi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penanaman
Modal Asing pada 10 Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2018” yang
menyatakan bahwa aliran ekspor tiak berpengaruh terhadap Penanaman
Modal Asing pada 10 provinsi di Indonesia, dan menurut Daud Oloan
Sitoris dan Dr. Rachmad Kresna Sakti, S.E, M.Si yang berjudul “ Pengaruh

PDRB Perkapita, Inflasi, Upah Minimum Provinsi Terhadap Penanaman

®Mesayu Eliza, Analisis Pengaruh Variabel MakroekonomiTerhadap Investasi Asing
Langsung di Indonesia, (Malang : Universitas Brawijaya, 2013),hal.5
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Modal Asing di Pulau Jawa ” yang menyatakan bahwa PDRB Perkapita
tidak berpengaruh signifikan terhadap masuknya PMA di Pulau Jawa.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali
dengan judul “DETERMINAN PENANAMAN MODAL ASING DI
PROVINSI SUMATERA UTARA PERIODE 1990-2019”.
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti
mengidentifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Penanaman modal asing mengalami peningkatan sebesar 0,55
persen, sedangkan ekspor mengalami penurunan sebesar 0,07
persen di provinsi Sumatera Utara pada tahun 2015.

2. Ekspor mengalami peningkatan pada tahun 2017-2019, sedangkan
perkembangan penanaman modal asing mengalami penurunan di
provinsi Sumatera Utara.

3. PDRB mengalami peningkatan yang sangat besar pada tahun 2014
sebesar 0,04 persen. Sedangkan penanaman modal asing
mengalami penurunan sebesar 0,61 persen di provinsi Sumatera
Utara.

4. PDRB dari tahun 2010-2019 selalu mengalami peningkatan
sedangkan penanaman modal asing dari tahun 2017-2019

mengalami penurunan di provinsi Sumatera Utara.
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5. Inflasi mengalami peningkatan yang sangat besar pada tahun 2013,
sedangkan perkembangan penanaman modal asing mengalami
penurunan yang biasa saja di provinsi Sumatera Utara.

6. Inflasi mengalami penurunan pada tahun 2014-2015, sedangkan
perkembangan penanaman modal asing mengalami penurunan di
provinsi Sumatera Utara.

7. Nilai tukar mengalami peningkatan yang biasa saja sebesar 0,01
persen sedangkan PMA mengalami peningkatan yang cukup besar
3,16 persen pada tahun 2011 di provinsi Sumatera Utara.

8. Nilai tukar hanya mengalami peningkatan sebesar 0,06 persen
sedangkan penanaman modal asing mengalami penurunan sebesar
0,23 persen pada tahun 2018 di provinsi Sumatera Utara.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, penelitian ini hanya membahas tentang Determinan
Penanaman Modal Asing di provinsi Sumatera Utara. Dengan demikian
batasan masalah pada variabel bebas (X) yaitu Ekspor, Produk Domestik
Regional Bruto Inflasi, dan Nilai Tukar, sedangkan Penanaman Modal
Asing adalah variabel terikat ( Y) di provinsi Sumatera Utara periode 1990

- 2019.
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D. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah objek penelitian atau objek yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian yang dapat membedakan dan mengubah nilai.'
Definisi operasional variabel merupakan suatu defenisi yang menyatakan
secara jelas dan akurat suatu variabel yang dapat diukur. Dapat diukur pula
diartikan sebagai suatu penjelasan tentang kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan dalam mengukur suatu variabel.

Dalam suatu variabel ada dua varibel yang sering digunakan yaitu
variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent
variabel). Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah Penanaman
Modal Asing sedangkan variabel bebas terdiri dari ekspor, Produk Domestik
Regional Bruto, tingkat Inflasi dan nilai tukar. Sesuai dengan judul, dalam
penelitian ini terdapat lima variabel yang terdiri dari empat variabel
independen (variabel bebas) dan satu variabel dependen (variabel terikat).

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1.6
Definisi Operasional Variabel
No. Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
1 Penanaman | Penanaman modal [1.Upah tenaga kerja Rasio
Modal asing adalah . Kurs
Asing kegiatan menanam B3. Stabilitas publik
(YY) modal untuk

melakukan  usaha
diwilayah  negara
Republik Indonesia
yang dilakukan
oleh  penanaman

“Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),

hal. 49.
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modal asing, baik
yang menggunakan

modal asing
sepenuhnya
maupun yang
berpatungan

dengan penanaman
modal dalam negeri

Ekspor Ekspor adalah [L. Harga Rasio
(X1) bentuk 2. Kurs

perdagangan

Internasional yang

terjadi ketika

barang yang

diproduksi di satu

negara dikirim ke

negara lain untuk

dijual atau

diperdagangkan,

sangat penting bagi

perekonomian

negara karena

penjualan

komoditas

menambah

pendapatan  kotor

negara
Produk PDRB merupakan [1.Produksi Rasio
Domestik salah satu indikator 2.Konsumsi
Rgional penting untuk B.Pertumbuhan
Bruto Bruto | mengetahui kondisi | Ekonomi
(X2) ekonomi di suatu

daerah dalam suatu

periode tertentu,

baik atas dasar

harga berlaku

maupun atas dasar

harga konstan
Inflasi Inflasi adalah [1.Indeks harga | Rasio
(X3) proses konsumen

meningkatnya
harga secara umum
dan terus menerus
dengan
mekanismenya
yang dipengaruhi

2.Harga barang dan
jasa
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banyak faktor,
seperti peningkatan
konsumsi
masyarakat,
likuiditas di pasar
yang berlebih
sehingga memicu

konsumsi atau
bahkan  spekulasi
hingga

ketidaklancaran
distribusi barang.

5. | Nilai Tukar | Nilai tukar [1.Permintaan mata | Rasio
(X4) merupakan  nilai | uang asing.
rupiah yang [2.Penawaran  mata

dinyatakan dalam | uang asing
nilai mata uang
asing.

E. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh ekspor terhadap penanaman modal asing di
provinsi Sumtera Utara ?

2. Apakah terdapat pengaruh PDRB terhadap penanaman modal asing di
provinsi Sumatera Utara?

3. Apakah terdapat pengaruh inflasi terhadap penanaman modal asing di
provinsi Sumatera Utara ?

4. Apakah terdapat pengaruh nilai tukar terhadap penanaman modal asing
di provinsi Sumatera Utara ?

5. Apakah terdapat pengaruh ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar
terhadap penanaman modal asing di provinsi Sumatera Utara ?

F. Tujuan Masalah
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Tujuan merupakan hasil akhir dari suatu kegiatan yang dilakukan
dan diharapkan dapat tercapai pada waktu yang akan datang. Adapun tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh ekspor terhadap penanaman modal asing
di provinsi Sumatera Utara.

2. Untuk mengetahui pengaruh PDRB terhadap penanaman modal asing
di provinsi Sumatera Utara.

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap penanaman modal asing di
provinsi Sumatera Utara.

4. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap penanaman modal
asing di provinsi Sumatera Utara.

5. Untuk mengetahui pengaruh ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar
terhadap penanaman modal asing di provinsi Sumatera Utara.

G. Manfaat penelitian
Penelitian dilakukan untuk memperoleh manfaat khususnya bagi
peneliti. Adapun kegunaan penelitian dilakukan yaitu :
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam hal
ekspor, produk domestik regional bruto, inflasi, nilai tukar, dan
penanaman modal asing yang berguna di masa yang akan datang.
2. Bagi IAIN Padangsidimpuan
Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan dibidang ilmu

ekonomi terkait dengan ekspor, produk domestik regional bruto,
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inflasi, nilai tukar, dan penanaman modal asing di provinsi Sumatera

Utara, dan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat digunakan menjadi salah satu bahan
pertimbangan dalam menentukan penelitian yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan dalam mengatasi permasalahan penanaman
modal asing khususnya di provinsi Sumatera Utara.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan
yang ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini
dimaksud untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan mudah
dipahami. Peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Secara umum,
seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas tentang hal
yang melatarbelakangi suatu masalah untuk diteliti.

Bab Il landasan teori, yang membahas tentang kerangka teori,
penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. Secara umum, seluruh
sub bahasan yang ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-
penjelasan mengenai variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam

kerangka teori.
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Bab 111 metodologi penelitian yang memuat tentang lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen
pengumpulan data, dan analisis data. Secara umum, seluruh sub bahasan
yang ada dalam metode penelitian membahas tentang lokasi dan waktu
penelitian serta jenis penelitian. Setelah itu, akan ditentukan populasi
ataupun yang berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau
benda yang perhatian peneliti untuk diteliti dan memilih beberapa atau
seluruh populasi sebagai sampel dalam penelitian. Dan mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan guna untuk memperlancar pelaksanaan penelitan.
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian
tersebut.

Bab IV hasil penelitian, adapun sub pembahasannya yaitu
deskripsi data penelitian, hasil analisis penelitian dan pembahasan
penelitian. Secara umum, dimulai dari pendeskripsian data dengan
menggunakan teknik analisis data yang sudah dicantumkan dalam metode
penelitian sehingga memperoleh hasil analisa yang akan dilakukan dan hasil
penelitian yang telah diperoleh dibahas disini.

Bab V penutup yang memilki sub pembahasan yang isinya
kesimpulan dan saran. Secara umum, setelah melakukan analisis data dan
memperoleh hasil dari dari penelitian ini maka dibuatlah pentup yang

seluruh sub pembahsannya berisi kesimpulan dari penelitian ini. Membuat
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kesimpulan dan saran dari penelitian ini merupakan langkah akhir dari

penelitian ini.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Penanaman Modal Asing

a. Pengertian Penanaman Modal Asing

Berdasarkan pasal 1 angka 3 Undang-undang nomor 25
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal menyatakan bahwa:
“penanaman modal asing merupakan kegiatan menanam modal
untuk melakukan usaha di wilayah Republik ndonesia yang
dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan
modal asing sepenuhnya maupun berpatungan dengan penanaman
modal dalam negeri.” Melalui hal ini, keuntungan yang didapat
oleh Indonesia dari penanaman modal asing membuat negara
semakin bergantung dengan keberadaan modal asing, terutama
dalam hal pembangunan ekonomi Indonesia. *2

Menurut pendekatan IMF, FDI adalah suatu investasi yang
diadakan untuk memperoleh hak jangka panjang atas suatu usaha
yang berada diluar ekonomi atau negara sipenanam modal. Tujuan
penanaman modal asing tersebut adalah untuk mendapatkan hak
suara efektif dalam pengelolaan usaha tersebut. Tingkat

kepemilikan saham yang ditentukan dalam manual ini adalah 10 %

! Salim, dan Budi Sutrisno, Hukum Investasi di Indonesia, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), hal. 37
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kepemilikan modal sebagai syarat untuk menetapkan bahwa
investor merupakan penanam investor asing.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
penanaman modal asing yaitu kegiatan berinvestasi dari negara
yang satu ke negara yang lain untuk membantu negara tersebut
dalam modal. Penanaman modal asing ini dapat membantu dalam
pembangunan ekonomi disuatu daerah. Apabila ingin melakukan
pembangunan disuatu daerah akan membutuhkan modal yang
banyak contohnya dalam pebangunan infrastruktur, fasilitas dan
lainnya. Penanaman modal ini dilakukan baik berupa uang maupun
barang seperti mesin, peralatan lainnya.

Islam memberi rambu-rambu atau batasan tentang investasi
yang diperbolehkan untuk dilakukan pelaku bisnis seperti para
investor, pedagang, suppliyer dan siapapun yang terkait dengan
dunia ini. Bukan hanya itu, beberapa hal seperti pengetahuan
tentang investasi akan ilmu-ilmu terkait butuh diperdalam agar
kegiatan investasi yang dikerjakan bernilai ibadah, mendapatkan
kepuasan batin serta keberkahan di dunia dan akhirat.

Ayat yang berhubungan dengan investasi terdapat dalam

Q.S Al-Baqgorah: 261
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(V1)) . fde s 0

Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya dijalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipatgandakan  (ganjaran)  bagi  siapa  yang
dikendakinya. Dan Allah maha luas (karunian-nya) lagi
maha mengetahui.*?

Dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa ayat ini berpesan tentang
perumpamaan Yyang dibuat oleh Allah untuk menggambarkan
pelipatgandaan pahala bagi orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah dan mencari keridhoan-Nya. Setiap amal kebaikan itu
dilipatgandakan  pahalanya menjadi sepilih kali lipat sampai
kepada tujuh ratus kali lipat. **

Ayat ini juga merupakan informasi tentang pentingnya
investasi meskipun tidak konkrit berbicara investasi, karena yang

temasuk yang termasuk menyampaikan tentang betapa

beruntungnya orang yang mengnifagkan hartanya di jalan Allah.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : Alfatih, 2014) hal. 44
Ylbnu Katsir, Tafsir Surah Al- Qur’an, (Jakarta: Irwan P. Ratu Bangsawan, 2018),
hal.689
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Jika banyak orang melakukan infag maka sebesarnya ia menolong
orang miskin di dunia untuk berproduksi kearah yang lebih.
b. Faktor- faktor yang Memengaruhi Tingkat Penanaman Modal
Asing
Faktor- faktor yang dapat memengaruhi tingkat penanaman
modal asing adalah **:
1) Ekspor

Menurut Tulus Tambunan dalam buku Bisnis Internasional 2
Teori Masalah dan Kebijakan semakin tingginya laju tingkat
ekspor suatu negara maka akan menambah pendapatan devisa
negara pengekspor tersebut. Hal ini untuk memperluas hasil
produksi barang ekspor ke negara lain baik maju dan berkembang
dan meningkatkan kualitas produk yang diekspor. Apabila ekspor
meningkat maka akan dapat menarik para investor asing untuk
menanamkam modalnya tersebut. Oleh karena itu, ekspor dapat
memengaruhi tingkat penanaman modal asing.

2) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Menurut teori Schumpeter dalam buku Makro Ekonomi Teori
Pengantar jika suatu wilayah memiliki investasi yang tinggi maka
pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari PDRB nya  akan
meningkat. Pada dasarnya apabila PDRB di suatu daerah

meningkat maka investor asing akan tertarik untuk melakukan

M. Ricky Elsa dkk, “ Analisis beberapa Faktor yang Mempengaruhi Penanaman
Modal Asing di Jawa Timur”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Surabaya 2014, hal. 6
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invetasi. Hal ini yang menjadi PDRB dapat memengaruhi tingkat
penanaman modal asing.
3) Inflasi
Menurut Putong dalam buku Ekonomi Makro & Mikro Edisi
2 menjelaskan apabila inflasi berkepanjangan, maka produsen
banyak yang bangkrut kerena produknya relatif akan semakin
mahal sehingga tidak ada yang mampu membeli. Apabila inflasi
mengalami penurunan maka investor akan tertarik dalam
melakukan investasi tidak sesuai dengan kenyataannya malah
sebaliknya investasi mengalami penurunan. Oleh Kkarena itu
inflasi dapat memengaruhi tingkat penanaman modal asing.
4) Nilai Tukar
Menurut Benassy-Quere, et al dalam buku Eliza yang
berjudul Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap
Investasi Asing Langsung di Indonesia menyatakan bahwa nilai
tukar dapat mempengaruhi investasi dalam berbagai cara,
tergantung pada tujuan investor dalam menanamkan modalnya.*®
Nilai tukar dapat menjadi pendorong masuknya investasi ke
negara tujuan, hal tersebut dikarenakan penguatan mata uang
negara tujuan akan meningkatkan hasil investasi para investor.

Sebaliknya, apabila mata uang negara tujuan melemah akan

menyebabkan menurunnya hasil investasi para investor. Oleh

'®*Mesayu Eliza, Analisis Pengaruh Variabel MakroekonomiTerhadap Investasi Asing
Langsung di Indonesia, (Malang : Universitas Brawijaya, 2013),hal.5
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karena itu nilai tukar dapat memengaruhi tingkat penanaman
modal asing.
2. Ekspor

Ekspor adalah pembelian negara lain atas barang buatan
perusahaan-perusahaan di dalam negeri. Ekspor ialah kegiatan
menjual barang/jasa yang melibatkan antar negara, baik dua negara
maupun lebih. Menurut Herman Budi Sasono, ekspor adalah kegiatan
menjual produk dari satu negara ke negara lain melewati batas diluar
wilayah kepabeanan suatu negara, dengan tujuan mendapatkan devisa
yang sangat dibutuhkan negara menciptakan lapangan kerja bagi pasar
tenaga kerja domestik, mendapatkan pemasukan bea keluar dan pajak
lainnya, serta menjaga keseimbangan antara arus barang dan arus uang
beredar di dalam negeri."’

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
ekspor yaitu kegiatan yang penjualan yang dilakukan oleh negara
yang satu ke negara yang lain baik itu berupa barang sandang dan
pangan. Ekspor juga dapat membantu pertumbuhan ekonomi melalui
barang-barang yang telah di produksi oleh suatu negara yang dapat
menambah pendapatan nasional. Oleh karena itu apabila negara
melakukan jumlah ekspor yang tinggi maka kan dapat memperbaiki

perekonomian suatu negara. Dan negara bisa dikatakan maju dengan

“Herman Budi Sasono, Manajemen Ekspor dan Perdagangan Internasional, (
Yogyakarta : Penerbit Andi, 2013 ), hal. 1
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melakukan perdagangan Internasional yang secara terus-menerus
dengan negara yang lainnya.
3. Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Badan
Pusat Statistik adalah sebagai jumlah nilai tambah bruto yang
dihasilkan oleh unit usaha dalam suatu wilayah domestik. PDRB dapat
diartikan sebagai jumlah hasil seluruh nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah.
PDRB merupakan salah satu indikator penting dalam pertumbuhan
ekonomi disuatu wilayah tertentu dalam suatu periode tertentu
(setahun) yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi dalam suatu
daerah.*®

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai
tambah bruto (gross value added) yang timbul dari seluruh sektor
perekonomian di wilayah itu. Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) suatu provinsi, kabupaten, atau kota. Produk Domestik Bruto
(PDB) dapat diartikan sebagai nilai barang-barang dan jasa-jasa yang
diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu.
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah total nilai produksi
barang dan jasa yang diproduksi di suatu wilayah (Regional) tertentu

dalam waktu tertentu (biasanya satu tahun). *°

¥BPS, Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha, (Sumtera Selatan :
BPS, 2015), hal. 1
Mudrajad Kuncoro , Ekonomika Pembangunan ( Jakarta : Erlangga,2010), hal.136
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian produk domestik regional bruto yaitu jumlah pendapatan
atau hasil dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha
dalam kegiatan ekonomi baik sektor pertanian, pertambangan maupun
sektor lainnya dalam satu wilayah. Nilai produk domestik regional
bruto dapat menjadi ukuran dari petumbuhan ekonomi di suatu
wilayah tertentu. Biasanya perhitungan dari jumlah pendapatan
tersebut dilihat pada jangka satu tahun. Apabila produk domestik
regional disuatu daerah meningkat maka pertumbuhan ekonominya
juga akan meningkat.

4. Inflasi

Berikut beberapa penjelasan tentang teori inflasi adalah
sebagai berikut :
a. Teory keynes

Menurut teori ini, inflasi terjadi karena masyarakat hidup
diluar batas kemampuan ekonominya. Teori ini memfokuskan
bagaimana persaingan dalam mendapatkan penghasilan
antargolongan maysarakat dapat menimbulkan permintaan
agregat yang lebih besar daripada jumlah barang yang tersedia.
b. Teori strukturalis

Teori ini disebur juga sebagai teori inflasi jangka panjang.
Teori ini menyoroti sebab-sebab inflasi yang berasal dari

kekakuan struktur ekonomi. Dengan demikian, pertambahan
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barang-barang produksi ini terlalu lambat dibandingkan dengan
pertumbuhan kebutuhannya sehingga menaikkan harga bahan
makanan dan kelangkaan devisa. Hal ini berakibat pada kenaikan
harga-harga barang lain sehingga terjadi inflasi yang relatif
berkepanjangan jika pembangunan sektor penghasil bahan pangan
dan industri barang ekspor tidak ditambah.?°

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa inflasi
yaitu proses naik turunnya harga secara terus-menerus di dalam
suatu pasar baik dari harga makanan, sandang dan pangan, yang
membuat masyarakat kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya
sehari-hari. Dimana inflasi ini sangat merugikan semua baik
masyarakat maupun pemerintah karena naik turunnya harga
menjadi  berkurangnya pendapatan yang mengakibatkan
menurunnya perekonomian.

Adapun metode perhitungan inflasi yaitu 2 :

IHK,, — IHK,_
Inf = ?HKH_I "2 % 100% — atau — Inf
— Dfn B Dfn—l
Dfyn-1

Inf adalah tingkat inflasi, IHK, indeks harga konsumen
tahun dasar (dalam hal ini nilainya 100), IHK,.; adalah indeks

harga konsumen tahun berikutnya. Df, adalah GNP atau PDB

®Bambang Widjajanta dkk, Pengantar Ekonomi, ( Bandung : Citra Praya , 2016) hal. 114
*!1skandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, ( Jakarta : Mitra Wacana
Media, 2013), hal.418
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deflator tahun berikutnya, Df,.; adalah GNP atau PDB deflator
tahun awal (sebelumnya).
5. Nilai Tukar

Nilai tukar seperti uang diterima sebagai media tukar.
Disebagian besar dunia, masyarakat menerima potongan kertas
yang telah dicetak dengan gambar pahlawan nasional ataupun
pemandangan alam sekitar sebagai uang. Tetapi di setiap negara
masyarakat menerima berbagai macam kertas yang berbeda-beda.
Artinya jika seseorang di Amerika Serikat ingin membeli barang
atau jasa dari seseorang dikatakanlah, Meksiko, hal yang utama
dilakukan masyarakat menukarkan mata uang lokal masyarakat
tersebut dari dollar ke mata uang yang diterima di Meksiko yaitu
peso. Konversi mata uang ini terjadi pada nilai tukar.

Konsep utama dari keuangan internasional yaitu nilai tukar
harga dari mata uang sebuah negara yang disetarakan dengan
mata uang negara lainnya. Mata uang negara mana pun bisa di
tukar ke mata uang negara lainnya, seperti nilai tukar terbaru
antara dollar Amerika Serikat dengan peso meksiko adalah $1
sebanding dengan 10 peso. Artinya bahwa $lakan membeli 10
peso dan bahwa 10 peso akan membeli $1.%2

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa

pengertian nilai tukar adalah suatu jenis mata uang yang dapat

294,

**Tom Gorman, The Complete Ideals Guides Economics , (Jakarta: Prenada, 2009), hal.
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B. Penelitian Terdahulu

ditukarkan dengan mata uang lainnya yang dapat dijadikan

sebagai alat transaksi di negara tersebut.

Penelitian mengenai determinan penanaman modal asing di

provinsi Sumatera Utara telah banyak dilakukan oleh peneliti

terdahulu, antara lain dalam tabel berikut

Tabel 11.1

Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul penelitian Hasil penelitian

1. Istigomah Pengaruh Inflasi Dan | Inflasi berpengaruh
(2016) Investasi ~ Terhadap | terhadap nilai tukar

Nilai Tukar Rupiah rupiah per dollar

(Jurrnal Ekonomi, | AS.

Vol.2 No.l Ikatan | Penanaman Modal

Sarjana Ekonomi | Asing (PMA)

Indonesia). berpengaruh positif
terhadap nilai tukar
rupiah per dollar
AS.

2. M. Ricky Elsa Analisis beberapa Variabel yang
dkk, Faktor yang paling berpengaruh
(2016) Mempengaruhi terhadap

Penanaman Modal penanaman  modal
Asing di Jawa Timur | asing adalah kurs
(Jurnal Ekonomi valuta asing.
Pembangunan, UPN

“ Vateran Jatim”)

3. Siti Hodijah Analisis Penanaman Nilai tukar rupiah

(2016) Modal Asing Di terhadap US$ dan

Indonesia Dan ekspor berpengaruh
Pengaruhnya signifikan terhadap
Terhadap Nilai Tukar | Penanaman Modal
Rupiah Asing di Indonesia
(Jurnal Paradigma secara simultan.
Ekonomika, Vol.10 Dan variabel nilai
No.2 Universitas tukar rupiah per
Jambi). US$

4. Amida Tri Analisis Pengaruh Terdapat pengaruh
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Septifany dkk
(2017)

Inflasi, Tingkat Suku
Bunga,

Nilai Tukar Rupiah
Dan Cadangan Devisa
Terhadap

Penanaman Modal
Asing Di Indonesia
(Studi Pada Bank
Indonesia Periode
Tahun 2006-2014).
(Jurnal  Administrasi
Bisnis,Vol.25  No.2
Universitas Brawijaya
Malang)

yang signifikan dari
inflasi, tingkat suku
bunga, nilai tukar
rupiah dan
cadangan devisa
terhadap
Penanaman Modal
Asing

di Indonesia

Dewi Maharani,
(2017)

Analisis Pengaruh
Investasi dan Tenaga
Kerja terhadap Produk
Domestik  Regional
Bruto (PDRB) di
Sumatera Utara
(Jurnal Intogad, Vol.
8, No. 2, UMSU )

Variabel investasi
asing dan variabel
tenaga kerja
berpengaruh secara
signifikan terhadap
PDRB di Sumatera
Utara.

Sugiartiningsih,
(2017)

Pengaruh inflasi
Indonesia  Terhadap
Penerimaan

Penanaman Modal
Asing Langsung
Korea Selatan Di
Indonesia Periode
2000-2014

(Jurnal  Manajemen
Maranatha, Vol. 17
No. 1 Universitas
Widyatama Bandung)

Inflasi Indonesia
memiliki ~ hungan
negatif terhadap
nilai  penerimaan
Penanaman Modal
Asing Langsung
korea Selatan di
Indonesia.

Nulriana Pengaruh Ekspor dan | Ekspor non migas,
Sihombing, Investasi terhadap | penanaman  modal
(2018) Pertumbuhan aing, dan
Ekonomi di Provinsi | penanaman modal
Sumatera Utara dalam negeri
(Skripsi, Jurusan | berpengaruh secara
Ekonomi Syariah, | besama-sama
IAIN terhadap
Padangsidimpuan) pertumbuhan
ekonomi di provinsi
Sumatera Utara..
Akalili Nabila, Analisis  Pengaruh | Inflasi tidak
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(2018) Inflasi, Nilai Tukar | mempengaruhi
Dan Tingkat Suku | investasi di

Bunga Terhadap | Indonesia. Nilai
Investasi Di Indonesia | tukar mempengaruhi
(Skripsi, Jurusan | investasi di
Ekonomi Indonesia. Tingkat
Pembangunan, sukubunga
Universitas mempengaruhi
Muhammadiyah investasi di
Surakarta) Indonesia

9. Guesty Indiani Analisis Penanaman | Bl Rate tidak

(2018) Modal Asing Di | berpengaruh

Indonesia Dan | terhadap PMA

Faktor— Faktor Yang | Tetapi variabel
Mempengaruhinya. PDB berpengaruh
(Jurnal Ekonomi, | terhadap PMA dan

Universitas Islam | ekspor berpengaruh

Indonesia.) terhadap PMA
variabel variabel
Ekspor berpengaruh

terhadap PMA..

10. | Dwi Wulandari | Pengaruh Inflasi Dan | Investasi

dkk Investasi ~ Terhadap | berpengaruh positif
(2019) Nilai Tukar Rupiah di | terhadap nilai tukar
Indonesia Tahun | rupiah pada dollar
2003-20109. AS.
(Jurnal Ekonomi | Inflasi dan Investasi
Moneter, Universitas | secara silmultan
Negeri Medan ) berpengauh positif

terhadap Nilai
Tukar Rupiah pada
Dollar AS.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah sebagai berikut:
a. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel yang digunakan dimana
Istigomah menggunakan variabel bebas atau X inflasi dan investasi
sedangkan peneliti hanya menggunakan nilai tukar sebagai variabel

bebas dalam variabel bebas dan menggunakan investasi sebagai
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variabel terikat atau Y. Persamaaanya yaitu sama-sama menggunakan
variabel inflasi sebagai variabel bebas atau X

Perbedaan penelitian terdapat pada tempat yang diteliti dimana M.
Ricky Elsa meneliti di provinsi Jawa Timur sedangkan peneliti meneliti
di provinsi Sumatera Utara. Dan juga terdapat perbedaan pada variabel
bebas atau X dimana M. Ricky Elsa menggunakan variabel bebas yaitu,
kurs valas, sedangkan peneliti menggunakan variabel ekspor tingkat
inflasi dan produk domestik regional bruto. Persamaannya yaitu sama
sama meneliti dimana variabel terikat atau Y yaitu penanaman modal
asing.

Perbedaaan penelitian juga terdapat pada tempat yang diteliti dimana
Siti Hodijah meneliti di Indonesia Sedangkan peneliti meneliti di
provinsi Sumatera Utara. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan
ekspor dan nilai tukar sebagai variabel bebas atau X. Dan juga terdapat
persamaan pada variabel terikat sama-sama menggunakan penanaman
modal asing.

Perbedaan penelitian juga terdapat pada tempat yang akan diteliti
dimana Amida Tri Septifany meneliti di Indonesia, sedangkan peneliti
meneliti di provinsi Sumatera Utara. Dan terdapat juga perbedaan pada
variabel yang digunakan dimana Amida menggunakan Suku Bunga dan
Cadangan Devisa sebagai variabel bebas atau X sedangkan peneliti

menggunakan variabel PDRB ekspor sebagai variabel bebas.
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Persamaaanya yatu sama-sama menggunakan penanaman modal asing
sebagai variabel terikat atau Y.

Perbedaan penelitian juga terdapat dalam variabel yang akan diteliti
dimana Dewi Maharani, dalam variabel bebas atau X peneliti
menggunakan  variabel tenaga kerja. Sedangkan penelitian
menggunakan variabel langsung yaitu tingkat inflasi dan ekspor. Dan
perbedaan pada variabel terikat atau Y Dewi Maharani menggunakan
PDRB sedangkan peneliti menggunakan investasi. Persamaannya yaitu
sama-sama meneliti di provinsi Sumatera Utara.

Perbedaan penelitian juga terdapat pada tempat yang akan diteliti
dimana  Sugiartiningsih, meneliti di negara Indonesia. Sedangkan
peneliti meneliti di provinsi Sumatera Utara. Dan perbedaan pada
variabel bebas yaitu hanya menggunakan satu variabel X saja.
Sedangkan peneliti menggunakan tiga variabel terikat. Persamaannya
yaitu sama-sama menggunakan variabel bebas yaitu inflasi dan variabel
terikat yaitu penanaman modal asing.

Perbedaan penelitian terdapat pada variabel terikat Nurliana Sihombing
menggunakan variabel terikat Y Pertumbuhan Ekonomi. Sedangkan
peneliti menggunakan variabel Y. Pada X, Nurliana Sihombing
menggunakan investasi sedangkan peneliti menggunakan PDRB
sebagai X, Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan varibael X;
ekspor dan juga sama-sama meneliti di tempat yang sama yaitu

Sumatera Utara.
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Perbedaan penelitian terdapat pada tempat yang diteliti, Akalili Nabila
meneliti di negara Indonesia. Sedangkan peneliti meneliti di provinsi
Sumatera Utara. Perbedaan terdapat juga pada variabel terikat Akalili
Nabila menggunakan variabel terikat Y yaitu investasi. Sedangkan
peneliti menggunakan variabel Y hanya penanaman modal asing saja.
Pada X, dan X3 menggunakan nilai tukar dan suku bunga sedangkan
peneliti menggunakan ekspor dan PDRB  sebagai X; dan Xj
Persamaannya Yyaitu sama-sama menggunakan variabel bebas yaitu
inflasi.

Perbedaan penelitian terdapat pada tempat yang diteliti, Guesty Indiani
meneliti di negara Indonesia. Sedangkan peneliti meneliti di provinsi
Sumatera Utara. Perbedaan juga terdapat pada variabel yang digunakan
dimana Guesty menggunakan suku bunga, sebagai variabel bebas
sedangkan peneliti tidak menggunakan variabel suku bunga.
Persamaannya terdapat pada penggunaan varibael terikat atau Y sama-
sama menggunakan penanaman modal asing.

Perbedaan penelitian juga terdapat pada tempat yang diteliti, Dwi
Waulandari meneliti di negara Indonesia. Sedangkan peneliti meneliti di
provinsi Sumatera Utara. Perbedaan juga terdapat pada variabel yang
digunakan dimana Dwi menggunakan investasi sebagai variabel bebas
atau dependen sedangkan peneliti menggunakan sebagai variabel terikat
atau independen. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan inflasi

sebagai variabel bebas atau dependen.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk menganalisis ada atau
tidaknya pengaruh dari variabel dependen dengan independen. Berikut ini
adalah gambaran dari kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai
beriku:

Gambar 11.1

Kerangka Pikir

Ekspor (X1)

Produk Domestik

~

Regional Bruto (X2)

Penanaman Modal
Asing (Y)

Inflasi (X3)

1

Nilai tukar (X4) L

Ekpor dapat memengaruhi penanaman modal asing secara parsial.
Produk Domestik Regional Bruto dapat memengaruhi penanaman modal
asing secara parsial. Inflasi dapat memengaruhi penanaman modal asing

secara parsial. Nilai tukar juga dapat mempengaruhi penanaman modal
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asing secara parsial. Dan ekspor, Produk Domestik Regional Bruto, inflasi,

dan nilai tukar dapat memengaruhi penanaman modal asing secara simultan.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum

didasarkan pada fakta-fakta empiris yag diperoleh melalui pengumpulan

data.”® Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara tentang perilaku,

fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.

Hipotesis penelitian ini adalah:

a. Hoi. Tidak Terdapat pengaruh ekspor terhadap penanaman modal asing
di provinsi Sumatera Utara.

Ha1: Terdapat pengaruh ekspor terhadap penanaman modal asing di

provinsi Sumatera Utara.

b. Hg,: Tidak terdapat pengaruh produk domestik regional bruto terhadap
penanaman modal asing di provinsi Sumatera Utara.

Ha,. Terdapat pengaruh produk domestik regional bruto terhadap

penanaman modal asing di provinsi Sumatera Utara.

c. Hos: Tidak terdapat pengaruh inflasi terhadap penanaman modal asing
di provinsi Sumatera Utara.

Ha.s. Terdapat pengaruh inflasi terhadap penanaman modal asing di

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis ( Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 93.
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provinsi Sumatera Utara.

d. Ho4: Tidak terdapat pengaruh nilai tukar terhadap penanaman modal
asing di provinsi Sumatera Utara.

Ha4: Terdapat pengaruh nilai tukar terhadap penanaman modal asing di
provinsi Sumatera Utara.

e. Hos: Tidak terdapat pengaruh ekspor, produk domestik regional
bruto,inflasi, dan nilai tukar terhadap penanaman modal asing di
provinsi Sumatera Utara.

Has:  Terdapat pengaruh ekspor, produk domestik regional
bruto,inflasi, dan nilai tukar terhadap penanaman modal asing di

provinsi Sumatera Utara.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di provinsi Sumatera Utara  dengan
menggunakan empat variabel yang dianggap memengaruhi penanaman modal
asing. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus 2020 sampai dengan
September 2021.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif.** Penelitian
dengan kuantitatif menekankan analisisnya pada data berbentuk numeric
(angka) yang diolah dengan metode statistik.? Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan rumus-rumus tertentu yang disesuaikan dengan
topik permasalahan yang diteliti.?® Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dalam bentuk data yang berdasarkan pada runtutan waktu (time
series) yaitu data yang secara kronologis disusun menurut perubahan dalam
rentang waktu tertentu. 2’
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

subjek atau objek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang

#|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, Cet. Ke-4, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), hal. 7.

#syaifuddin Azwar, metode penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 5.

%|skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan sosial (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), hal. 17.

*"Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta:Penerbit
Erlangga, 2009), hal. 146
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ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?® Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
data penanaman modal asing, ekspor, produk domestik regional bruto,
inflasi, dan nilai tukar dari tahun 1990-2019 dengam jumlah populasi
sebanyak 30 tahun.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti,
sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Sampel juga dapat di
definisikan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. *°
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Sampel
Jenuh. Sampel Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi sampel® dalam penelitan ini yaitu data penanaman modal asing,
ekspor, produk domestik regional bruto, inflasi, dan nilai tukar di provinsi
Sumatera Utara. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini berjumlah
30 sampel.
D. Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang dihimpun adalah data sekunder,

dimana data sekunder adalah data penelitian yang telah dikumpulkan oleh

%8Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, ( Bandung : Alfabeta, 2012 ), hal. 115.
* Ibid, hal. 115
* Ibid, hal.122
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pihak lain.*! Melalui data sekunder, peneliti akan memperoleh gambaran yang
lebih jelas dari permasalahan yang dihadapi.Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara data
yang diambil peneliti bersumber dari BPS melalui website resmi
www.bps.co.id. Sumber data ini terdiri dari penanaman modal asing, ekspor,
Produk Domestik Regional Bruto, inflasi dan nilai tukar di provinsi Sumatera
Utara Periode 1990- 20109.
E. Teknik pengumpulan data
Jenis data yang digunakan adalah data runtut waktu (time series) yaitu
sekumpulan observasi dalam rentang waktu tertentu yaitu data dari tahun
1990-2019 (sampel data 30 tahun) yang diperoleh Badan Pusat Statistik
(BPS). Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.*?> Adapun teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh
dengan :
1. Studi Dokumentasi
Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan oleh berbagai pihak baik pihak pengumpul data atau
pihak lain. Data penelitian ini diperoleh dari data Badan Pusat Statistik

yang digunakan data time series berdasarkan runtun waktu.

$'Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga,
2009), hal. 148.
%23ugiyono, Op. Cit., hal. 401.
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2. Studi Kepustakaan
Uraian yang berisi tentang teori dan praktik yang relevan dengan
masalah yang diteliti, termasuk membahas relevan antara teori dan
praktik yang bersumber dari jurnal, skripsi, dan buku-buku tentang
ekonomi yang terkait dengan variabel penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan aplikasi dari logika untuk memahami dan
menginterprestasikan data yang telah dikumpulkan mengenai subjek
permasalahan teknik analisis yang sesuai ditentukan oleh kebutuhan-
kebutuhan informasi manajemen, karakteristik atas desain penelitian dan
sifat-sifat data yang dikumpulkan.
1. Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggabarkan
tentang ringkasan-ringkasan dari data seperti mean, median, modus,
standar deviasi, maksimum, minimum dan lain-lain melalui pengamatan-
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak.
Keputusan berdistribusi normal atau tidaknya residual secara sederhana
dengan membandingkan nilai probabilitas Jarque Bera hitung dengan
tingkat sifnifikansi 0,10 persen. Apabila nilai probabilitas hitung lebih

besar dari 0,10 persen maka residual berdistribusi normal, dan
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ssebaliknya apabila nilai probabilitas Jarque Bera lebih kecil dari 0,10
persen maka residual tidak berdistribusi normal.
3. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah model yang
digunakan/ dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak. Apabila ada
hubungan yang belum diketahui antara dua variabel apakah linear atau
tidak, maka uji linearitas tidak dapat digunakan untuk memberikan
Ramsey Reset Test apabila nilai probability lebih besar dari 0,10 maka
dapat dikatakan bahwa veriabel bebas linear dengan variabel terikat.™
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan linear antara variabel independen dalam model
regresi. Pada penelitian ini digunakan nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance di atas 0,10 dengan
VIF di bawah 10.
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,

maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul

! Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk
Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS (Yogyakarta: Deepublish, 2019), him. 127.
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karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sama lainnya. Berikut metode yang sering digunakan adalah uji
Durbin- Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut : *
1) Jika DW< -2 dan < +2 berarti terdapat Autokorelasi
2) Jika DW >-2 dan > +2 berarti tidak ada Autokorelasi

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk menguji terjadinya
perbedaan variance residual pada suatu periode pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedastisitas maka
dilakukan uji White Heteroscedasticity yang tersedia dalam program
Eviews. Hasil yang diperhatikan dari uji ini adalah nilai F dan Obs*
R-Squared. Jika nilai Obs* R-Squared lebih kecil dari X? tabel maka
tidak terjadi heteroskedastisitas, demikian juga sebaliknya.3*
5. Pengujian Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi ( R?)

Koefisien determinasi (R® ) dilakukan  untuk melihat
seberapa besar kemampuan variabel independen memberi penjelasan
terhadap variabel dependen. Yang ukurannya adalah semakin tinggi
R? maka garis regresi sampel semakin baik juga. Jika R> mendekati 1

maka variabel independen mampu menjelaskan perubahan dari

%3 Wiratma Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, Cetakan Pertama,
(Yogyakrta : Pustataka Baru Press, 2015), hal.140

* Shochrul Ajija, dkk. Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
hal. 38.

47



variabel dependen. Tetapi jika R? mendekati 0, maka variabel
independen tidak mampu menjelaskan variabel dependen.
b. Uji Koefisien Regresi Secara parsial (Uji t)

Uji statistik merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah masing-masing koefesien regresi signifikan atau
tidak terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel
independen lainnya konstan. Bila t-hitung > t-tabel, maka pada
tingkat kepercayaan tertentu Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa
variabel independen yang diuji berpengaruh secara nyata
(siginifikan) terhadap variabel dependen.®

c. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan
menggunakan analisis varian. Analisis varian ini dilakukan untuk
melihat seberapa besar pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk pengujian ini
digunakan hipotesa sebagai berikut :

1) Jika Fhitung~ Franer Maka Ho ditolak dan H, diterima
2) Jika Fhing ~ Franer maka Ho diterima dan H, ditolak
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-

hitung dengan nilai F-tabel. Jika F-hitung > F-tabel maka Hy ditolak,

*|bid, hal. 87.
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yang berarti  variabel independen secara  bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen.*
6. Analisis Regresi Berganda
Dalam menganalisis besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, penelitian ini menggunakan alat analisis
ekonometrika,®” yaitu meregresikan variabel-variabel yang ada dengan
Ordinary Least Squares (OLS). Data-data yang digunakan dianalisis
secara kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik, yaitu analisis
linear berganda.
Adapun model persamaannya adalah sebagai berikut :

Y=a+bX+cXo+dXz+fXs+ e

Dimana :

Y = Variabel dependen

X1, X2 X3 X4 X, = Variabel independen

a = Konstanta

b,c,d,f = Koefisien variabel independen
e = error

Kemudian di bentuk dalam metode ekonometrika dengan

persamaan berganda, yaitu sebagai berikut :

PMA =a + B1EKS1 + B2PDRB2 + B3INF3+ B4NT +

Keterangan :
PMA = Penanaman Modal Asing

o = Konstanta

%Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif ( Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), hal. 88.
'Shochrul Ajija, dkk Op. Cit, hal. 51.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Utara

Sumatera Utara pada saat zaman pemerintahan Belanda merupakan
suatu pemerintahan yang bernama Gouvernment Van Sumatera dengan
wilayah meliputi seluruh pulau Sumatera, yang dipimpin oleh seorang
Gubernur di Kota Medan, setelah kemerdekaan, dalam sidang pertama
Komite Nasional Daerah (KND), Provinsi Sumatera Utara kemudian
dibagi menjadi tiga Provinsi yaitu Sumatera Utara, Sumatera Tengah dan
Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Utara sendiri adalah penggabungan
dari tiga daerah administratif yang disebut Keresidenan yaitu Keresidenan
Aceh, Keresidenan Sumatera Timur dan Keresidenan Tapanuli.

Di Pemerintahan Sumatera pada awal tahun 1949, diadakannya
reorganisasi. Perubahan demikian ini ditetapkan dengan keputusan
pemerintah darurat R.l tanggal 16 Mei 1949 No.21/Pem/P.D.R.I, yang
diikuti keputusan Pemerintah Darurat R.I tanggal 17 Mei 1949
No.22/Pem/P.D.R.l, jabatan Gubernur Sumatera Utara ditiadakan,
selanjutnya dengan ketetapan Pemerintah Darurat Republik Indonesia
pada tanggal 17 Desember 1949, dibentuk Provinsi Aceh dan Provinsi
Tapanuli/Sumatera Timur. Peraturan Pemerintah mengganti Undang-
undang No. 5 tahun 1950, ketetapan tersebut dicabut dan dibentuk kembali

Provinsi Sumatera Utara. Undang-undang Republik Indonesia No. 24
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tahun 1956 yang diundangkan pada tanggal 7 Desember 1956, dibentuk
daerah Otonom Provinsi Aceh sehingga wilayah Provinsi Sumatera Utara
Sebahagian menjadi Provinsi Aceh.®

Provinsi Sumatera Utara terletak pada 1°-4° Lintang Utara dan 98°-
100° Bujur Timur, Luas dataran Provinsi Sumatera Utara 72,981 dan 23
km? Sumatera Utara pada dasarnya dibagi menjadi:
a. Pesisir Timur
b. Pegunungan Bukit Barisan
c. Pesisir Barat
d. Kepulauan Nias

2. Kondisi Geografis Provinsi Sumatera Utara

Di Indonesia bagian Barat terletak Provinsi Sumatera Utara pada garis
1%- 4° Lintang Utara dan 98%-100° Bujur Timur. Provinsi Sumatera Utara
berbatasan dengan daerah perairan dan laut serta dua Provinsi lain di
sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Aceh di sebelah Timur dengan
negara Malaysia di selat Malaka, disebelah Selatan berbatasan dengan
Provinsi Riau dan Sumatera Barat dan di sebelah Barat berbatasan dengan
Samudera Hindia.

Berdasarkan kondisi letak dan kondisi alam, Sumatera Utara dibagi
menjadi tiga kelompok wilayah yaitu Pantai Barat, Dataran Tinggi dan
Pantai Timur. Kawasan Pantai Barat meliputi Kabupaten Nias, Kabupaten

Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Mandailing Natal,

** Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2012, (Medan: BPS, 2012),
him.81-82.
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Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Padang Lawas, Kabupaten
Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten Nias
Selatan, Kota Padangsidimpuan, Kota Sibolga dan Kota Gunungsitoli.
Kawasan dataran tinggi yaitu Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Toba
Samosir, Kabupaten Simalungun, Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo,
Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten
Samosir dan kota Pematangsiantar. Kawasan Pantai Timur vyaitu
Kabupaten Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara,
Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang
Bedagai, Kota Tanjungbalai, Kota Tebing Tinggi, Kota Medan dan Kota
Binjai.

Provinsi Sumatera Utara Luas daratannya adalah 72.981,23 km?,
sebagian besar berada di daratan Pulau Sumatera dan sebagian kecil
berada di Pulau Nias, Pulau-pulau Batu, serta beberapa Pulau kecil, baik di
bagian Barat maupun bagian Timur Pantai Pulau Sumatera. Berdasarkan
luas daerah menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Utara, luas daerah
terbesar adalah Kabupaten Langkat dengan luas 6.262,00 km? atau sekitar
8,58%. Dari total luas Sumatera Utara, diikuti Kabupaten Mandailing
Natal dengan luas 6.134,00 km? atau 8,40%, kemudian Kabupaten
Tapanuli Selatan dengan luas 6.030,47 km? atau sekitar 8,26%. Sedangkan
luas daerah terkecil yaitu Kota Tebing Tinggi dengan luas 31,00 km? atau

0,04% dari total luas wilayah Sumatera Utara karena terletak dekat garis
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Khatulistiwa, Provinsi Sumatera Utara tergolong ke dalam daerah beriklim

tropis.>

B. Gambaran Umum Variabel Penelitian

1.

Penanaman Modal Asing

Berdasarkan pasal 1 angka 3 Undang-undang nomor 25 Tahun
2007 tentang Penanaman Modal menyatakan bahwa: “penanaman modal
asing merupakan kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha
diwilayah Republik ndonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing,
baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun berpatungan
dengan penanaman modal dalma negeri.” Melalui hal ini, keuntungan yang
didapat oleh Indonesia dari penanaman modal asing membuat negara
semakin bergantung dengan keberadaan modal asing , terutama dalam hal
pembangunan ekonomi Indonesia.*

Perkembangan penanaman modal asing yang terjadi di provinsi
Sumatera Utara mulai tahun 1990-2019, dengan melihat perbandingan
yang terjadi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dan penurunan

dalam ekspor. Sebagaimana terdapat pada gambar sebagai berikut.

him.5-6.

Persada,

* Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2018, (Medan: BPS, 2018),

%% Salim, dan Budi Sutrisno, Hukum Investasi di Indonesia, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo
2012), hal. 37
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Gambar 1V.1
Perkembangan Penanaman Modal Asing di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 1990-2019 ( Juta Rupiah)
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Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa perkembangan penanaman
modal asing di provinsi Sumtera Utara pada tahun 1990-2010. Pada tahun
1991 penanaman modal asing mengalami penurunan drastis sebesar 10,42
persen. Kemudian pada tahun 1995 penanaman modal asing mengalami
peningkatan drastis sebesar 0,97 persen. Namun pada tahun 200-2002
penanaman modal asing mengalami penurunan. Kemudian pada tahun 2012
penanaman modal asing mengalami penurunan sebesar 0,16 persen. Di
tahun 2014 mengalami penurunan yang drastis sebesar 0,61 persen dan
tahun 2015 mengalami peningkatan yang cukup besar 1,26 persen, sama
juga dengan tahun 2016 tetap mengalami penurunan 0,22 persen. Namun,
pada tahun 2017 perkembangan penanaman modal asing kembali megalami

peningkatan sebesar 0,49 persen. Tahun 2018 penanman modal asing
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mengalami penurunan sebesar 0,23 persen tapi pada tahun 2019 mengalami
penurunan yang sangat besar 2,23 persen..
2. Ekspor
Ekspor adalah kegiatan menjual produk dari satu negara ke
negara lain melewati batas terluar wilayah kepabeanan suatu negara,
dengan tujuan mendapatkan devisa yang sangat dibutuhkan negara
menciptakan lapangan kerja bagi pasar tenaga kerja domestik,
mendapatkan pemasukan bea keluar dan pajak lainnya, serta menjaga
keseimbangan antara arus barang dan arus uang beredar di dalam negeri.**
Perkembangan ekspor yang terjadi di provinsi Sumatera Utara mulai tahun
1990-2019, dengan melihat perbandingan yang terjadi dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan dan penurunan dalam ekspor. Sebagaimana

terdapat pada gambar sebagai berikut:

“Herman Budi Sasono, Manajemen Ekspor dan Perdagangan Internasional, (
Yogyakarta : Penerbit Andi, 2013 ), hal. 1
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Gambar V.2
Perkembangan Ekspor di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2019
(Ribu Ton)
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Dari penjelasan grafik diatas dapat dilihat bahwa perkembangan
ekspor dari tahun 1990-2019. Dimana pada tahun 1991-1994 ekspor
mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 1997-2000 ekspor
mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun 2004-2013 ekspor kembali
mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 2014 ekspor mengalami
penurunan sebesar 0,21 persen. Kemudian pada tahun 2017 ekspor
mengalami peningkatan sebesar 0,06 persen kemudian pada tahun 2018-
2019 ekspor terus mengalami peningkatan.

Prduk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Badan Pusat
Statistik adalah sebagai jumlah nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh
unit usaha dalam suatu wilayah domestik. PDRB dapat diartikan sebagai

jumlah hasil seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
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seluruh kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah. PDRB merupakan salah
satu indikator penting dalam pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah
tertentu dalam suatu periode tertentu (setahun) yang dihasilkan oleh
seluruh kegiatan ekonomi dalam suatu daerah.*?

Perkembangan PDRB yang terjadi di provinsi Sumatera Utara
mulai tahun 1990-2019, dengan melihat perbandingan yang terjadi dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan dan penurunan dalam ekspor non
migas. Sebagaimana terdapat pada gambar sebagai berikut.

Gambar 1V.3

Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Sumatera Utara Tahun
1990-2019 ( Juta Rupiah)
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Berdasarkan perkembangan PDRB selama 30 tahun terakhir.
Perkembangan PDRB dari tahun ke tahun selalu mengalam peningkatan.

Perkembangan PDRB pada tahun 1990 sampai 2003 mengalami

*BPS, Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha, (Sumtera Selatan :

BPS, 2015), hal. 1
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peningkatan yang biasa saja. Kemudian perkembangan PDRB pada tahun
2004 mengalami peningkapan yang besar 4,6 persen. Perkembangan
PDRB pada tahun 2005 sampai 2010 mengalami peningkatan yang biasa
saja. Sedangkan pada tahun 2011 perkembangan PDRB mengalami
peningkatan yang cukup besar 3,4 persen. Kemudian pada tahun 2012
sampai dengan tahun 2019 PDRB mengalami peningkatan secara bertahap.
4. Inflasi

Inflasi merupakan gejala ekonomi yang menunjukkan naik tingkat

harga secara umum yang berkesinambungan. Syarat inflasi yaitu terjadi
kenaikan harga secara umum dan terus menerus.* Perkembangan inflasi
yang terjadi di provinsi Sumatera Utara mulai tahun 1990-2019, dengan
melihat perbandingan yang terjadi dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan dan penurunan dalam inflasi. Sebagaimana terdapat pada tabel

sebagai berikut:

* Suseni dan Siti Astiyah, Pusat Pendidikan dan Studi Ke Bank Sentralan (PPSK) Bank
Indonesia, (Jakarta: Maret, 2009), him.3.
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Gambar IV .4
Perkembangan Inflasi di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2019
(%)

90

80 ¢

70

60

50
40 ——INFLASI

30

20

0 T T T T 1
1980 1990 2000 2010 2020 2030

Berdasarkan garfik diatas dapat dilihat perkembangan tingkat
inflasi selama 30 tahun terakhir. Pada tahun 1990 tingkat inflasi sebesar
7,56 persen. Kemudian perkembangan inflasi mengalami fluktiasi
terkadang mengalami peningkatan terkadang mengalami penurunan. Pada
tahun 1998 tingkat inflasi mengalami peningkatan sebesar 83,56 persen
dimana pada saat itu juga mengalami krisis moneter. Pada tahun 2005
inflasi mengalami peningkatan yang cukup besar 22,41 persen. Kemudian
pada tahun 2009 inflasi mengalami penurunan sebesar 2,61 persen.
Namun pada tahun 2011 tingkat inflasi mengalami penurunan sebesar
3,67 persen. Namun pada tahun 2013 tingkat inflasi juga meningkat
sebesar 10,18 persen. Kemudian pada tahun 2019 tingkat inflasi pada

tahun 2019 mengalami penurunan sebsar 2,33 persen.
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5. Nilai Tukar
Nilai tukar merupakan hasil dari kebijakan-kebijakan pemerintah
(bukan merupakan cara/kebijakan itu sendiri) jika terjadi hal-hal yang
mengganggu keseimbangan itu sendiri, jadi bisa dikatakan bahwa suatu
nilai tukar yang stabil adalah hasil dari kebijakan pemerintah yang tepat. *
Perkembangan nilai tukar yang terjadi di provinsi Sumatera Utara mulai
tahun 1990-2019, dengan melihat perbandingan yang terjadi dari tahun ke

tahun mengalami peningkatan dan penurunan dalam nilai tukar.

Sebagaimana terdapat pada gambar sebagai berikut:

Gambar IVV.5

Perkembangan Nilai Tukar di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-
2019 (Rupiah)
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat perkembangan

nilai tukar terhadap mata uang asing selama 30 tahun terakhir. Pada tahun

* Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2012), him.168.
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1990 nilai tukar sebesar 1.907 rupiah. Kemudian pada tahun 1991 sampai
1997 nilai tukar mengalami peningkatan yang biasa saja. Namun pada
tahun 1998 nilai tukar mengalami penurunan sebesar 0,10 persen.
Kemudian pada tahun 1999 samapi tahun 2001 nilai tukar kembali
mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 2008 sampai tahun 2010
nilai tukar mengalami penurunan. Pada tahun 2012 sampai tahun 2015
nilai tukar kembali mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 2018

nilai tuka mengalami penururan sebesar 0,27 persen. Namun pada tahun

2019 hanya mengalami peningkatan sebesar 2,33 persen.

C. Hasil Analisis Data

1. Hasil Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggabarkan tentang
ringkasan-ringkasan dari data seperti mean, median, modus, standard
deviasi, nilai maksimum dan minimum serta lain-lain melalui pengamatan-
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.
Tabel 1V.1
Hasil Uji Deskriptif

NILAI
PMA EKSPOR PDRB INFLASI TUKAR
Mean 3.188.200 | 3.515.973 | 166.000.000| 96736,67 8.599.100
Median 1.236.850 | 2.655.941 | 85.613.370| 70200,00 9.345.000
Maximum 1.547.900 | 70.00.050 | 54.000.000| 83560,00 14.481.00
Minimum 5.820.000 | 1.075.663 | 1.547.8875| 12300,00 1.907.000
Std. Dev. 40.000.907 | 1.746.136 |190.000.000| 14584,75 3.931.199

Observations 30 30 30 30 30

Sumber data: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa variabel
penanaman modal asing dengan jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai
nilai mean sebesar 3188200 dengan nilai minimum sebesar 5820000 dan
nilai  maksimum sebesar 1547900, sedangkan standard deviasi

sebesar 40000907.

Variabel ekspor dengan jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai
nilai mean sebesar 3515973 dengan nilai minimum sebesar 1075663
dengan nilai maksimum sebesar 7000050, sedangkan standard deviasi

sebesar Rp 0.051796.

Variabel PDRB dengan jumlah data (N) 30 mempunyai nilai mean
sebesar 166.000.000 dengan nilai minimum sebesar 15478875 dengan
nilai maksimum sebesar 54.000.000 sedangkan standard deviasi

sebesar 190.000.000.

Variabel inflasi dengan jumlah data (N) 30 mempunyai nilai mean
sebesar 9.673667 dengan nilai minimum sebesar 1.230000 dengan nilai
maksimum  sebesar 83.56000 sedangkan  standard  deviasi

sebesar 14.58475.

Variabel nilai tukar dengan jumlah data (N) 30 mempunyai nilai
mean sebesar 8599.100 dengan nilai minimum sebesar 1907.000 dengan
nilai  maksimum sebesar 14481.00 sedangkan standard deviasi

sebesar 3931.199.
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Jadi kesimpulan secara descriptive bahwa nilai  minimum
penanaman modal asing lebih besar dari ekspor, PDRB, inflasi dan nilai
tukar, kemudian nilai maximum penanaman modal asing lebih besar dari
ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar, selanjutnya nilai rata-rata PDRB
lebih besar dari penanaman modal asing, ekspor, inflasi, dan nilai tukar
dan nilai standar deviasi PDRB lebih besar dari penanaman modal asing,
ekspor, inflasi, dan nilai tukar.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen
dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. Keputusan
berdistribusi normal atau tidaknya residual secara sederhana dengan
membandingkan nilai probabilitas Jarque Bera hitung dengan tingkat

sifnifikansi 0,10 persen.

10 |

Gambar IV. 6
Hasil Uji Normalitas.

Series: Residuals
Sample 1990 2019
Observations 30
Mean 1.13e-15
Median 0.361031
Maximum 2.680640
Minimum -3.165906
Std. Dev. 1.271869
Skewness -0.636024
Kurtosis 3.187164
Jarque-Bera  2.066424

| | ‘ | | Probability 0.355862

2 -1 0 1 2 3

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Eviews 2021
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Berdasarkan gambar V.6 di atas diketahui bahwa nilai Probability
Jarque Bera sebesar 0.355862 jika nilai ini dibandingkan dengan tingkat
signifikan 0,10 maka 0.355862 > 0,10. Dengan demikian data penelitian ini
yang terdiri dari penanaman modal asing (), ekspor (X;), PDRB (Xy),
inflasi (X3), dan nilai tukar (X;) dapat dikatakan berdistribusi normal.
3. Hasil Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah model yang
digunakan/ dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak. Apabila ada
hubungan yang belum diketahui antara dua variabel apakah linear atau
tidak, maka uji linearitas tidak dapat digunakan untuk memberikan
Ramsey Reset Test apabila nilai probability lebih besar dari 0,10 maka

dapat dikatakan bahwa veriabel bebas linear dengan variabel terikat.
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Tabel VI. 2
Hasil Uji Linearitas

Ramsey RESET Test

Equation: UNTITLED

Specification: LOG(PMA) C LOG(EKS) LOG(PDRB) LOG(INF)
LOG(NT)

Omitted Variables: Squares of fitted values

Value Df Probability
t-statistic 1.799485 24 0.845
F-statistic 3.238145 (1, 24) 0.845
Likelihood ratio 3.796936 1 0.513
F-test summary:

Mean
Sum of Sq. Df Squares

Test SSR 5.577010 1 5.577010
Restricted SSR 46.91187 25 1.876475
Unrestricted SSR 41.33486 24 1.722286
LR test summary:

Value
Restricted LogL -49.27426
Unrestricted LogL -47.37579

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Eviews 2021

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas hdapat dilihat bahwa variabel penanaman
modal asing dengan nilai F hiwng > 0,10 atau 0.845 > 0,10, maka dapat dikatakan
bahwa variabel ekspor, PDRB, inflasi dan variabel nilai tukar mempunyai
hubungan yang linier.

4. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan linear antara variabel independen dalam model
regresi. Pada penelitian ini digunakan nilai tolerance dan variance

inflation factor (VIF). Uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat
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dilihat pada nilai VIF < 10. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas antar variabelnya

Tabel 1V.3
Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Coefficient Uncentered Centered
Variance VIF VIF
C 148.2694 2370.446 NA
EKSPOR 1.993636 7130.538 8.244825
PDRB 0.265986 1405.469 7.428985
INFLASI 0.118559 7.807565 1.195199
TURAR 0.388648 4943873 2632573

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Eviews 2021

Berdasarkan tabel 1V.3 di atas dapat diketahui bahwa nilai variabel
ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar (variabel independen) tidak
terdapat nilai > 10. Jadi dapat disimpulkan tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama

lainnya.Uji dengan eviews 10 dilihat dari nilai Durbin Watsonnya.
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Tabel IV .4
Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.259464 | Mean dependent var 9.507189
Adjusted R-squared 0.140978 | S.D. dependent var 1.477983
S.E. of regression 1.369845 | Akaike info criterion 3.618284
Sum squared resid 46.91187 | Schwarz criterion 3.851817
Log likelihood -49.27426 | Hannan-Quinn criter. 3.692993
F-statistic 2.189834 | Durbin-Watson stat 1.410728
Prob(F-statistic) 0.099319

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Eviews 2021

Berdasarkan hasil tabel 1.4 di atas diperoleh nilai DW sebesar
1,410728 sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,10 (10%)
dan jumlah data (n) = 30 dan jumlah variabel (k) =5 diperoleh nilai
dL sebesar 1.0706 dan dU sebesar 1.8326. Dimana -2 < 1,410728 < +
2 dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk menguji terjadinya
perbedaan variance residual pada suatu periode pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
membuktikan dugaan pada uji heteroskedastisitas maka dilakukan uji
White Heteroscedasticity yang tersedia dalam program eviews.

Tabel IV. 5
Hasil Uji Heteroskedastitas

Heteroskedasticity Test: White

F-Statistik 0.9876
Obs*R-Squaered 0.9840
Scated explaned SS 0.9905

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Eviews 2021

Berdasarkan hasil tabel IV.5 di atas nilai Obs*R-Squaered dari kempat

variabel lebih besar dari o (alpha) 0,10, dimana nilai Obs*R-Squaered
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sebesar 0.9840 > 0,10 sehingga diperoleh hasil yaitu H, diterima dan
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

d. Pengujian Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi ( R%)

Koefisien determinasi (R?) dilakukan  untuk melihat
seberapa besar kemampuan variabel independen memberi
penjelasan terhadap variabel dependen. Yang ukurannya adalah
semakin tinggi R? maka garis regresi sampel semakin baik juga.
Jika R?* mendekati 1 maka variabel independen mampu
menjelaskan perubahan dari variabel dependen. Tetapi jika R?
mendekati 0, maka variabel independen tidak mampu menjelaskan
variabel dependen.

Tabel 1V.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.259464
Adjusted R-squared 0.140978
S.E. of regression 1.369845
Sum squared resid 46.91187
Log likehood -49.27426
F-statistic 2.189834
Prob(F-statistic) 0.099319

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Eviews 2021

Berdasarkan tabel 1V.6 di atas diperoleh hasil angka
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.259464. Hal ini menunjukkan
bahwa penanaman modal asing dapat diterangkan oleh variabel
ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar sebesar 25.94 persen dan
sisanya 74.06 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari

variabel penelitian ini.
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2. Uji Koefisien Regresi Secara parsial (Uji t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen atau variabel dependen. Apabila nilai probabilitas
signifikansinya lebih kecil dari 0,10 maka suatu variabel independen
berpengaruh pada signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 1V.7

Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 32.47969 12.17659 2.667388 0.0132
EKSPOR -1.912328 1.411962 -1.354377 0.1877
PDRB -0.009403 0.515739 -0.018233 0.9856
INFLASI 0.096444 0.344324 0.280095 0.7817

NILAI

TUKAR 0.629963 0.623416 1.010501 0.3219

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Eviews 2021

Berdasarkan tabel 1V.7 di atas hasil uji hipotesis di atas, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Pengaruh ekspor terhadap penanaman modal asing.

Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai ekspor diperoleh sebesar -
1.354377 . Sehingga thiwng (-1.354377) < tianer (1.70814) maka Ho,
diterima dan H, ditolak artinya bahwa ekspor tidak berpengaruh
signifikan terhadap penanaman modal asing.

Pengaruh PDRB terhadap penanaman modal asing.

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai PDRB diperoleh sebesar -
0.018233 sehingga t nhitung (-0.018233) < tiaper (1.70814) maka Ho
diterima dan H,, ditolak artinya bahwa PDRB tidak berpengaruh

terhadap penanaman modal asing.
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3)

4)

3.

Pengaruh inflasi terhadap penanaman modal asing
Berdasarkan hasil uji t di atas nilai inflasi diperoleh sebesar
0.280095 sehingga t nhiwng (0.280095) <t aper (1.70814) maka Hos
diterima dan H,; ditolak artinya bahwa inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap penanaman modal asing.
Pengaruh nilai tukar terhadap penanaman modal asing
Berdasarkan hasil uji t di atas nilai inflasi diperoleh sebesar
0.623416 sehingga t niwng (0.623416) <t taper (1.70814) maka Hos
diterima dan H.4 ditolak artinya bahwa nilai tukar tidak berpengaruh
signifikan terhadap penanaman modal asing.
Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 dan

jumlah variabel adalah 5, maka dk; adalah 4 dan dk, adalah 25. Nilai F

wbel Yang diperoleh adalah 2,74.

Tabel 1V.8

Hasil Uji F
F-statistic 2.189834
Prob (F-statitic) 0.099319

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Eviews 2021

Berdasarkan tabel 1V.8 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji F di

atas, diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 2.189834 < 2,74 Fiper dan Hos
diterima Hg ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
ekspor, PDRB, inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhadap penanaman modal asing di Provinsi

Sumatera Utara.
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e. Analisis Regresi Berganda

Dalam menganalisis besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, penelitian ini menggunakan alat analisis
ekonometrika, yaitu meregresikan variabel-variabel yang ada dengan
Ordinary Least Squares (OLS). Data-data yang digunakan dianalisis
secara kuantitataif dengan menggunakan analisis statistik, yaitu
analisis linear berganda.

Tabel 1V.9

Hasil Estimasi Regresi

Dependent Variable: LOGPMA
Method: Least Squares

Date: 10/24/20 Time: 16:341
Sample: 1989 2018

Included observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 32.47969 12.17659 2.667388 0.0132
EKSPOR -1.912328 1.411962 -1.354377 0.1877
PDRB -0.009403 0.515739 -0.018233 0.9856
INFLASI 0.096444 0.344324 0.280095 0.7817
NILAI TUKAR 0.629963 0.623416 1.010501 0.3219
R-squared Mean
0.259464 | dependent var 9.507189
Adjusted R- S.D. dependent
squared 0.140978 | var 1.477983
S.E. of Akaike info
Regression 1.369845 | criterion 3.618284
Sum squared Schwarz
Resid 46.91187 | Criterion 3.851817
Log Hannan-Quinn
Likehood -49.27426 | Criter 3.692993
F-statistic 2.189834 | Durbin-Watson 1.410728
Prob(F-statistic) 0.099319

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Eviews 2021

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 1V.9 di atas, maka persamaan
analisis regresi berganda penelitian ini adalah sebagai berikut.
PMA = a + Bl EKS + 2 PDRB + B3 INF + B3NT +e

PMA = 32.47969 - 1.912328 EKS - 0.009403 PDRB + 0.0096444 INF +

0.629963 NT +e
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut terhadap signifikansi
masing-masing variabel yang diteliti dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Ekspor terhadap Penanaman Modal Asing

Ekspor merupakan salah satu kegiatan perdagangan
internasional yang meningkatkan pendapatan negara. Pertumbuhan
ekonomi yang baik harus didukung dari sektor perdagangan luar
negeri, yaitu ekspor dan impor. Kegiatan perdagangan terjadi
karena meningkatnya taraf ekonomi masyarakat. Penanaman
modal asing dipengaruhi oleh nilai ekspor dimana sumbangan tidak
langsung dari sektor ekspor dalam pembangunan dapat mendorong
dan meningkatkan penanaman modal dari dalam negeri maupun
luar negeri hal ini dikerenakan banyak industri mengalami
perluasan pasar sebagai akibat dari perkembangan ekspor.

Ekspor secara tidak secara langsung dapat memengaruhi
penanaman modal asing. Karena tidak hanya ekspor saja yang
memengaruhi penanaman modal asing dimana ada juga bebarapa
faktor yang menjanjikan untuk berinvestasi. Pemerintah mentapkan
beberapa sektor prioritas investasi yaitu infrastruktur, agrikultur,
industri, maritim, pariwisata kawasan ekonomi khusus,dan
kawasan industri, serta ekonomi digital. Sektor ini sangat terbuka

untuk penanaman modal asing.
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Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai ekspor diperoleh
sebesar 0.1877. Sehingga thiwng (0.1877) < tuaher (1.70814) maka
Ho: diterima dan Hy ditolak artinya bahwa ekspor tidak
berpengaruh signifikan terhadap penanaman modal asing.
Penelitian ini juga di dukung dalam penelitian yang dilakukan oleh
Khamim Maruli Nur Andika yang berjudul “Analisi Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Penanaman Modal Asing pada 10 Provinsi di
Indonesia Tahun 2010-2018” yang menyatakan bahwa aliran
ekspor tiak berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing pada
10 provinsi di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
ekspor berpengaruh positif terhadap Penanaman Modal Asing
ditolak atau ekspor tidak berpengaruh terhadap penanam modal
asing . Hal ini dikarenakan aliran ekspor pada provinsi yang diteliti
masih mengalami fluktuasi yang begitu besar sehingga belim
mencapai nilai kestabilan dan cenderung masih di bawah nilai
impor sehingga bisa mengindikasikan bahwa suatu perusahaan
pada wilayah tersebut masih perlu pengembangan yang sangat
besar, dengan sentimen akan lebih selektif dalam menyalurkan
modal mereka.

2. Pengaruh PDRB terhadap Penanaman Modal Asing

Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus

menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja,

meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf
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kemakmuran masyarakat. Investasi merupakan suatu pengeluaran
yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk  meningkatkan produksi. Jadi investasi merupakan
pengeluaran yang akan menambah jumlah alat-alat produksi dalam
masyarakat dimana pada akhirnya meningkat. Menurut teori Klasik
bahwa investasi merupakan suatu pengeluaran yang dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menigkatkan
produksi. Jadi investasi merupakan pengeluaran yang akan
menambah jumlah alat-alat produksi dalam masyarakat dimana
pada akhirnya akan menambah pendapatan, sehingga Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) meningkat.

PDRB secara tidak secara langsung dapat memengaruhi
penanaman modal asing. Karena tidak hanya PDRB saja yang
memengaruhi penanaman modal asing dimana ada juga bebarapa
faktor yang menjanjikan untuk berinvestasi. Pemerintah mentapkan
beberapa sektor prioritas investasi yaitu infrastruktur, agrikultur,
industri, maritim, pariwisata kawasan ekonomi khusus,dan
kawasan industri, serta ekonomi digital. Sektor ini sangat terbuka
untuk penanaman modal asing

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai PDRB diperoleh sebesar
0.9856 sehingga t hiwng (10.46755) < tuver (1.70814) maka Ho
diterima dan H,, ditolak artinya bahwa PDRB tidak berpengaruh

terhadap penanaman modal asing. Penelitian ini di dukung dengan
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penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Daud Oloan Sitoris dan
Dr. Rachmad Kresna Sakti, S.E, M.Si yang berjudul “ Pengaruh
PDRB Perkapita, Inflasi, Upah Minimum Provinsi Terhadap
Penanaman Modal Asing di Pulau Jawa ” yang menyatakan bahwa
PDRB Perkapita tidak berpengaruh signifikan terhadap masuknya
PMA di Pulau Jawa. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Rahayu
yang berjudul “ Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Penanaman Modal Asing di Indonesia ( Tahun 1994:1-2008:4) ”
yang mengatakan bahwa hasil estimasi Eror Corretion Model
(ECM) menunjukkan bahwa variabel PDB dalam jangka pendek
dan jangka panjang mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
terhadap penanaman modal asing.
3. Pengaruh Inflasi terhadap Penanaman Modal Asing

Inflasi merupakan suatu keadaan yang mengakibatkan
terjadinya kenaikan harga secara umum dan terus-menerus.
Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut
inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan
kenaikan harga) pada barang lainnya. Tingkat inflasi berpengaruh
terhadap investasi asing. Masalah tinggi rendahnya inflasi akan
menjadi faktor penting yang menjadi pertimbangan para investor
asing untuk menanamkan modal di negara lain, karena hal ini akan
berpengaruh terhadap meningkatnya biaya produksi yang mesti

dikeluarkan terutama bagi investor yang bahan bakunya berasal
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dari negara yang dituju. Hal ini disebabkan karena tingkat inflasi
yang tinggi akan meningkatkan resiko proyek investasi dan dalam
jangka panjang inflasi yang tinggi dapat mengurangi pinjaman
modal serta akan mengurangi investor yang ingin menanamkan
modalnya.

Inflasi secara tidak secara langsung dapat memengaruhi
penanaman modal asing. Karena tidak hanya inflasi saja yang
memengaruhi penanaman modal asing dimana ada juga bebarapa
faktor yang menjanjikan untuk berinvestasi. Pemerintah mentapkan
beberapa sektor prioritas investasi yaitu infrastruktur, agrikultur,
industri, maritim, pariwisata kawasan ekonomi khusus,dan
kawasan industri, serta ekonomi digital. Sektor ini sangat terbuka
untuk penanaman modal asing

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai inflasi diperoleh sebesar
0.7817 sehingga t hitung (0.7817) <t taper (1.70814) maka Hos diterima
dan Hgs ditolak artinya bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap penanaman modal asing. Penelitian ini didukung dengan
penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Sugirtianingsih yang
berjudul “ Pengaruh Inflasi Terhadap Penerimaan Penanaman
Modal Asing Langsung Korea Selatan di Indonesia Periode 2000-
2014 Yang menyatakan bahwa inflasi Indonesia tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan penanaman

modal asing langsung Korea Selatan di Indonesia.
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4. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Penanaman Modal Asing

Nilai tukar mata uang atau kurs valuta asing merupakan
jumlah uang domestik yang dibutuhkan untuk memperoleh satu
unit mata uang asing. Resiko nilai tukar dalam penanaman modal
asing lebih rumit dikarenakan perusahaan berinvestasi dalam
aktiva berdenominasi mata uang asing. Perusahaan yang
melakukan penanaman modal di suatu negara akan mengembalikan
aliran keuntungannya dalam mata uang negara asal perusahaan.
Dengan terdepresiasinya kurs rupiah akan mengakibatkan biaya
yang akan ditanggung perusahaan semakin besar sehingga akan
menekan tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan. Namun
melemahnya nilai tukar rupiah akan membuat pihak asing membeli
barang Indonesia karena harganya yang murah.

Nilai tukar secara tidak secara langsung dapat
memengaruhi penanaman modal asing. Karena tidak hanya Nilai
tukar saja yang memengaruhi penanaman modal asing dimana ada
juga bebarapa faktor yang menjanjikan untuk berinvestasi.
Pemerintah mentapkan beberapa sektor prioritas investasi yaitu
infrastruktur, agrikultur, industri, maritim, pariwisata kawasan
ekonomi khusus,dan kawasan industri, serta ekonomi digital.
Sektor ini sangat terbuka untuk penanaman modal asing

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai inflasi diperoleh sebesar

0.3219 sehingga t hiwng (0.3219) < t aper (1.70814) maka Hos
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diterima dan H,3 ditolak artinya bahwa nilai tukar tidak
berpengaruh signifikan terhadap penanaman modal asing.
Penelitian ini didukung dalam penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Roy Hary Sandy Purba yang berjudul “Analisis Pengaruh
Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Inflasi terhadap Penanaman Modal
Asing di Sumatera Utara”, yang mengatakan dalam hasil penelitan
bahwa nilai tukar rupiah atas dollar Amerika Serikat berpengaruh
negatif terhadap Penenaman Modal Asing di Sumatera Utara yang
setiap kenaikan 1 persen nilai tukar rupiah atau setiap melemahnya
nilai tukar rupiah sebsesar 1 persen akan menurunkan jumlah
Penanaman Modal Asing di Sumatera Utara sebsesar US$1,273

juta.

E. Keterbatasan Penelitian

Agar dapat memperoleh hasil yang baik dari penelitian ini, maka peneliti

menggunakan prosedur yang sesuai dengan panduan yang telah ditentukan oleh

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Namun sangatlah sulit untuk

mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini. Beberapa keterbatasan yang

peneliti rasakan dalam menyelesaikan penelitian ini, yaitu:

1.

Dalam proses pengambilan data melalui BPS, sulit didapatkan data
mentah sebanyak 30 sampel secara bersamaan. Karena jika data yang
diambil tahun per tahun dengan tabel yang berbeda terkadang tidak sama

jenis sampel yang diambil.
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2. Peneliti membuat penelitian ini dengan memfokuskan pada variabel-
variabel yang tertentu saja padahal banyak variabel lain yang
mempengaruhi tingkat penanaman modal asing.

3. Kurang tepatnya dalam memilih variabel independen terkait dengan
permasalahan.

4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan pendekatan lain agar hasilnya
bisa berkontribusi misalnya dengan pendekatan vector auto regression

atau sebab akibat.

Meski terdapat berbagai keterbatasan dan kesulitan dalam penelitian
ini, tetapi agar tidak mengurangi makna dari penelitian ini maka peneliti tetap
bersikeras melakukan penelitian ini dengan maksimal. Penelitian ini dapat
terselesaikan karena kebaikan hati dengan bantuan yang diberikan dari

berbagai pihak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukakan sebelumya
mengenai pengaruh ekspor, PDRB, inflasi terhadap nilai tukar terhadap penanaman

modal asing, maka beberapa kesimpulan yang dapat kita tarik yaitu:

1. Tidak terdapat pengaruh ekspor terhadap penanaman modal asing di
provinsi Sumatera Utara tahun.

2. Tidak terdapat pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
terhadap penanaman modal asing di provinsi Sumatera Utara tahun.

3. Tidak terdapat pengaruh inflasi terhadap penanaman modal asing
terhadap di provinsi Sumatera Utara tahun.

4. Tidak terdapat pengaruh nilai tukar tidak terhadap penanaman modal asing
terhadap di provinsi Sumatera Utara tahun.

5. Tidak terdapat pengaruh ekspor, PDRB, inflasi, dan nilai tukar secara
bersama-sama (simultan) terhadap penanaman modal asing terhadap di

provinsi Sumatera Utara tahun.
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B. Saran
Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini yaitu:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik terhadap judul Determinan
Penanaman Modal Asing di Provinsi Sumatera Utara, agar lebih
memperjelas lagi faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi
penanaman modal asing selain dari faktor-faktor yang sudah dibuat dalam
penelitian ini.
2. Bagi Pemerintah
Untuk mengetahui perkembangan penanaman modal asing di Provinsi
Sumatera Utara diharapkan pemerintah menginformasikan pengetahuan
yang berhubungan dengan perkembangan penanaman modal asing
terkhususnya untuk inflasi misalnya setiap masyarakat mengetahui
terjadinya kenaikan harga secara terus menerus dan penyebabnya serta cara
mengatasinya.
3. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penginformasian pengetahuan yang diberikan
pemerintah terhadap masyarakat, masyarakat diharapkan untuk turut serta
dalam mengetahui perkembangan penanaman modal asing dan faktor-faktor

yang memengaruhinya.
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Lampiran 1

Daftar Data Penanaman Modal Asing (Y) di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 1990-2019

Tahun Penanaman Modal Asing
(Juta Rupiah)

1990 1.118,95
1991 97.93
1992 266,59
1993 117,51
1994 44,56
1995 1.547.90
1996 143.04
1997 285.54
1998 655.39
1999 423,28
2000 668,43
2001 422.21
2002 186.18
2003 699.03
2004 935.43
2005 1.061.03
2006 58,2
2007 189,7
2008 127,2
2009 139,7
2010 181,1
2011 753,7
2012 645,3
2013 887,5
2014 550,8
2015 1.246,1
2016 1.014,7
2017 1.514,9
2018 1.227,6
2019 379,5

Sumber : www.bps.go.id



Lampiran 2

Daftar Data Ekspor (X1) di Provinsi Sumatera Utara Tahun

1990-2019
Tahun Ekspor
( Ribu Ton)
1990 107566.3
1991 115461.3
1992 151535.8
1993 177470.8
1994 225343.7
1995 214184.3
1996 246109.1
1997 254456.9
1998 244924.5
1999 234965.0
2000 225102.8
2001 272456.6
2002 223270.1
2003 219566.8
2004 232317.4
2005 258731.5
2006 327172.3
2007 342773.5
2008 355054.0
2009 378999.1
2010 478846.8
2011 582219.8
2012 600136.6
2013 700005.0
2014 549465.5
2015 508827.2
2016 511728.1
2017 545846.6
2018 608907.5
2019 654474.4

Sumber : www.bps.go.id



Lampiran 3

Daftar Data PDRB (X2) di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2019

Tahun PDRB
( Juta Rupiah)
1990 15.478.875
1991 15.934.566
1992 16.364.634
1993 16.832.672
1994 18.215.459
1995 19.942.720
1996 21.802.510
1997 23.174.738
1998 25.065.402
1999 22.332.690
2000 24.016.600
2001 24.911.050
2002 25.925.360
2003 27.071.250
2004 83.328.950
2005 87.897.790
2006 93.347.400
2007 99.792.270
2008 106.172.360
2009 111.559.220
2010 118.718.900
2011 353.147.590
2012 375.924.140
2013 398.727.140
2014 419.573.310
2015 440.955.850
2016 463.775.460
2017 487.531.230
2018 512.762.630
2019 539.513.850

Sumber : www.bps.go.id



Lampiran 4

Daftar Data Inflasi (X3) di Provinsi Sumatera Utara Tahun

1990-2019
Tahun Inflasi
(%)
1990 7,56
1991 8,99
1992 5,56
1993 9,75
1994 8,28
1995 7,24
1996 8,88
1997 9,23
1998 83,56
1999 1,37
2000 5,73
2001 14,79
2002 9,59
2003 4,23
2004 6,80
2005 22,41
2006 6,11
2007 6,60
2008 10,72
2009 2,61
2010 8,00
2011 3,67
2012 3,86
2013 10,18
2014 8,17
2015 3,24
2016 6,34
2017 3,18
2018 1,23
2019 2,33

Sumber : www.bps.go.id



Lampiran 5

Daftar Data Nilai Tukar (X4) di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-

2019
Tahun Nilai Tukar
( Rupiah)
1990 1.907
1991 2.062
1992 2.110
1993 2.200
1994 2.308
1995 2.383
1996 4.650
1997 8.025
1998 7.100
1999 7.900
2000 9.595
2001 10.400
2002 9.440
2003 8.465
2004 9.290
2005 9.830
2006 9.020
2007 9.419
2008 10.950
2009 9.400
2010 8.991
2011 9.068
2012 9.670
2013 12.189
2014 12.440
2015 13.795
2016 13.436
2017 13.584
2018 14.481
2019 13.901

Sumber : www.bps.go.id


http://www.bps/

Lampiran 6

Hasil Uji Deskriptif

NILAI
PMA EKSPOR PDRB INFLASI TUKAR

Mean 3188200 3515973 | 166.000.000| 9.673667 8599.100
Median 1236850 2655941 | 85613370 | 7.020000 9345.000
Maximum 1547900 7000050 | 54.000.000| 83.56000 14481.00
Minimum 5820000 1075663 | 15478875 | 1.230000 1907.000
Std. Dev. 40000907 | 1746136 |190.000.000[ 14.58475 3931.199
Observations 30 30 30 30 30

Lampiran 7
Hasil Uji Normalitas
12
Series: Residuals
10 Sample 1990 2019
I Observations 30
8 | Mean 1.13e-15
Median 0.361031
6| Maximum 2.680640
Minimum -3.165906
4 Std. Dev. 1.271869
b Skewness -0.636024
Kurtosis 3.187164
2 |
Jarque-Bera  2.066424
ol | Probability 0.355862




Lampiran 8
Hasil Uji Linearitas

Ramsey RESET Test

Equation: UNTITLED

Specification: LOG(PMA) C LOG(EKS) LOG(PDRB) LOG(INF)
LOG(NT)

Omitted Variables: Squares of fitted values

Value Df Probability
t-statistic 1.799485 24 0.845
F-statistic 3.238145 (1, 24) 0.845
Likelihood ratio 3.796936 1 0.513
F-test summary:

Mean
Sum of Sq. Df Squares

Test SSR 5.577010 1 5.577010
Restricted SSR 46.91187 25 1.876475
Unrestricted SSR 41.33486 24 1.722286
LR test summary:

Value
Restricted LogL -49.27426
Unrestricted LogL -47.37579

Lampiran 9
Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel I1V.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Variable Coefficient Uncentered Centered
Variance VIF VIF
C 148.2694 2370.446 NA
EKSPOR 1.993636 7130.538 8.244825
PDRB 0.265986 1405.469 7.428985
INFLASI 0.118559 7.807565 1.195199
NILAI
TUKAR 0.388648 494.3873 2.632573




Lampiran 10

Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.259464 | Mean dependent var 9.507189
Adjusted R-squared 0.140978 | S.D. dependent var 1.477983
S.E. of regression 1.369845 | Akaike info criterion 3.618284
Sum squared resid 46.91187 | Schwarz criterion 3.851817
Log likelihood -49.27426 | Hannan-Quinn criter. 3.692993
F-statistic 2.189834 | Durbin-Watson stat 1.410728
Prob(F-statistic) 0.099319
Lampiran 11
Hasil Uji Heteroskedastitas
Heteroskedasticity Test: White
F-Statistik 0.9876
Obs*R-Squaered 0.9840
Scated explaned SS 0.9905
Lampiran 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R-squared 0.259464
Adjusted R-squared 0.140978
S.E. of regression 1.369845
Sum squared resid 46.91187
Log likehood -49.27426
F-statistic 2.189834
Prob(F-statistic) 0.099319




Lampiran 13

Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 32.47969 12.17659 2.667388 0.0132
EKSPOR -1.912328 1.411962 -1.354377 0.1877
PDRB -0.009403 0.515739 -0.018233 0.9856
INFLASI 0.096444 0.344324 0.280095 0.7817
NILAI
TUKAR 0.629963 0.623416 1.010501 0.3219
Lampiran 14
Hasil Uji F
F-statistic 2.189834
Prob (F-statitic) 0.099319
Lampiran 15
Hasil Estimasi Regresi Berganda
Dependent Variable: LOGPMA
Method: Least Squares
Date: 10/24/20 Time: 16:341
Sample: 1989 2018
Included observations: 30
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 32.47969 12.17659 2.667388 0.0132
EKSPOR -1.912328 1.411962 -1.354377 0.1877
PDRB -0.009403 0.515739 -0.018233 0.9856
INFLASI 0.096444 0.344324 0.280095 0.7817
NILAI TUKAR 0.629963 0.623416 1.010501 0.3219
R-squared Mean
0.259464 | dependent var 9.507189
Adjusted R- S.D. dependent
squared 0.140978 | var 1.477983
S.E. of Akaike info
Regression 1.369845 | criterion 3.618284
Sum squared Schwarz
Resid 46.91187 | Criterion 3.851817
Log Hannan-Quinn
Likehood -49.27426 | Criter 3.692993
F-statistic 2.189834 | Durbin-Watson 1.410728
Prob(F-statistic) 0.099319
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